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ABSTRAK 

Makna Simbolik Tari Igol Sai Batin di Kekhatuan Semaka Tanggamus 

Lampung 

 

 

Oleh 

Iqbal Zulkarnain 

 

 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan makna simbolik yang terdapat dalam tari 

Igol Sai Batin yang dinilai sakral menurut masyarakat adat Saibatin di Kekhatuan 

Semaka Tanggamus. Tari Igol Sai Batin merupakan tarian peninggalan Kekhatuan 

Semaka dan sudah lama tidak dipentaskan oleh masyarakat adat Saibatin dan baru 

diperkenalkan kembali pada tahun 2016 silam. Setelah adanya penggalian dan 

pendokumentasian oleh Taman Budaya Provinsi Lampung, tari Igol mulai 

kembali dipentaskan oleh Masyarakat adat Saibatin di Kekhatuan Semaka dan 

generasi muda saat ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

masyarakat adat Saibatin di Kekhatuan Semaka memaknai tari Igol Sai Batin 

yang baru dihidupkan kembali tersebut. Penulis menggunakan teori 

interpretivisme simbolik milik Clifford Geertz untuk memahami makna simbolik 

tari Igol Sai Batin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mengkaji makna simbolik tari Igol Sai Batin dan bagaimana masyarakat adat 

Saibatin memaknai tarian tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

dilakukan di Pekon Sanggi Unggak, Kecamatan Bandar Negeri Semuong 

Kabupaten Tanggamus. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, digunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi literatur. Pengumpulan data tersebut dilakukan dalam kurun waktu 5 

bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tari Igol Sai Batin pada 

awalnya mengandung makna religius dikarenakan tarian ini ditujukan kepada 

dewa-dewa. Namun, saat ini tari Igol Sai Batin dimaknai sebagai pengingat dalam 

bergaul, bersikap, dan bertindak pada masyarakat adat Sai Batin di Kekhatuan 

Semaka yang digambarkan dalam setiap gerakan, pakaian, dan properti tarian. 

Temuan penelitian menyimpulkan bahwa setiap gerakan, pakaian, dan properti tari 

Igol Sai Batin mengandung makna simbolik dan nilai kehidupan bermasyarakat 

pada masyarakat adat Saibatin yang tergambar pada falsafah hidup masyarakat 

Lampung yaitu Piil Pesenggiri dan Liyom. 

 

 
Kata kunci : makna simbolik, tari Igol Sai Batin, nilai-nilai kehidupan, Piil   

Pesenggikhi dan Liyom. 
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ABSTRAC 

Symbolic Meaning of Igol Sai Batin Dance in Kekhatuan Semaka Lampung 

 

By 

Iqbal Zulkarnain 

 

This study aims to explain the symbolic meanings present in the Igol Sai Batin 

dance, which is considered sacred by the Saibatin indigenous community in 

Kekhatuan Semaka Tanggamus. The Igol Sai Batin dance is a legacy of 

Kekhatuan Semaka and had not been performed by the Saibatin community for a 

long time until it was reintroduced in 2016. Following the excavation and 

documentation by the Lampung Provincial Cultural Park, the Igol dance has 

begun to be performed again by the Saibatin community in Kekhatuan Semaka 

and the current younger generation. This research is conducted to understand 

how the Saibatin community in Kekhatuan Semaka interprets the newly revived 

Igol Sai Batin dance. The author employs Clifford Geertz's symbolic 

interpretivism theory to understand the symbolic meaning of the Igol Sai Batin 

dance. This study uses a qualitative approach by examining the symbolic meaning 

of the Igol Sai Batin dance and how the Saibatin community interprets this dance 

in their daily lives. The research was conducted in Pekon Sanggi Unggak, Bandar 

Negeri Semuong District, Tanggamus Regency. Primary data was collected 

through observation, interviews, and documentation. Additionally, secondary data 

was obtained through literature review. Data collection was carried out over a 

period of 5 months. The results indicate that the Igol Sai Batin dance originally 

had a religious meaning because it was dedicated to the gods. However, today the 

Igol Sai Batin dance is interpreted as a reminder of social behavior, attitudes, and 

actions for the Saibatin community in Kekhatuan Semaka, as depicted in every 

movement, costume, and property of the dance. The study concludes that every 

movement, costume, and property of the Igol Sai Batin dance contains symbolic 

meaning and societal values of the Saibatin customs, which are reflected in the 

Lampung philosophy of Piil Pesenggiri and Liyom. 

 

Keywords:  Symbolic meaning, Igol Sai Batin dance, values of life, Piil Pesenggiri, 

and Liyom 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan ada kemudahan” 

- QS. Al – Insyirah: Ayat 6 - 

 

 

 

Apa urusanku dengan dunia ini? Hidupku di dunia ini ibarat seorang 

pejalan yang berlindung di bawah sebatang pohon, beristirahat, lalu 

meninggalkannya.” 

- HR. At Tirmidzi dari Umar bin Khattab - 

 

 

 

”Ngehanipilah dibalak khik selalu beghani haga gagal” 
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1.1 Latar Belakang 

 

Penelitian ini akan mengkaji mengenai kesenian tari Igol Sai Batin, sebuah tradisi 

dan salah satu tarian peninggalan masyarakat adat Saibatin Kekhatuan Semaka 

Tanggamus yang diperkirakan telah hadir sejak abad ke-16. Tari Igol Sai Batin 

juga menjadi salah satu tarian yang dipentaskan dalam setiap gawi adat (acara 

adat) masyarakat adat Saibatin Kekhatuan Semaka. Acara adat tersebut 

diantaranya seperti perayaan khitanan, pesta perkawinan, dan pengetahan adok 

(pemberian gelar adat) (Raihansyah, 2022). Namun tari Igol Sai Batin jarang 

sekali dipentaskan yang mengakibatkan tari Igol Sai Batin sempat mengalami 

kevakuman. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan ruang dan waktu pementasan 

tari, dimana hanya kaum bangsawan Saibatin saja yang dapat mementaskan dan 

melihat tari Igol Sai Batin. Setelah adanya penggalian dan pendokumantasian 

yang dilakukan oleh Taman Budaya Provinsi Lampung pada tahun 2016 silam, 

tari Igol Sai Batin mulai kembali diperkenalkan kepada masyarakat luas 

khususnya di Pekon Sanggi Unggak. Tari Igol Sai Batin sendiri mengandung 

makna yang begitu berarti bagi masyarakat adat Lampung Saibatin, sehingga tari 

Igol Sai Batin harus tetap dipertahankan dan dilestarikan. Hal ini penting dikaji 

karena dalam tari Igol Igol Sai Batin mengandung makna simbol-simbol baik 

dalam gerakan, busana serta aksesoris tari yang menggambarkan jati diri 

masyarakat adat Saibatin di Kekhatuan Semaka Tanggamus. Simbol-simbol 

tersebut juga penting untuk dimaknai agar masyarakat adat Saibatin dapat 

mempertahankan nilai-nilai luhur yang sudah turun-temurun berkembang di 

lingkungan mereka. 

I. PENDAHULUAN 
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Kekhatuan Semaka sendiri yang didiami oleh masyarakat adat Saibatin ini 

dalam riwayatnya, mereka merupakan bagian dari Kekhatuan Semaka yang 

dipimpin oleh Ratu Bala Kuasa. Ratu Bala Kuasa adalah gelar yang diberikan 

oleh Sultan Maulana Hasanuddin dari Kesultanan Banten sebagai tanda terima 

kasih atas bantuannya dalam menaklukkan orang-orang Rawayan (Nurdin dkk, 

2021). Dalam peristiwa penumpasan orang-orang Rawayan tersebut, Ratu Bala 

Kuasa tidaklah sendiri, beliau turut dibantu oleh Ratu Melinting, Ratu Darah Putih 

dan Ratu Pemanggilan.1 Dari peristiwa tersebut maka akhirnya melahirkan 

Kekhatuan Semaka sebagai salah satu dari empat keratuan yang ada di tanah 

Lampung. Kekuasaan Kekhatuan Semaka pernah mengalami keredupan akan 

keberadaaanya setelah memasuki abad ke-18, yang diakibatkan adanya beberapa 

faktor salah satunya tsunami selat Sunda dan letusan gunung Krakatau tahun 1883 

yang menyebabkan masyarakat Kekatuan Semaka berpindah-pindah tempat. Salah 

satu peninggalan dari Kektauan Semaka dalam wujud kesenian berupa 

kebudayaan adalah tari Igol Sai Batin.  

 

Masyarakat adat Saibatin dalam seltiap tradisi sellalul mellakulkan ataul kelbiasaan 

dalam acar adat ataul yang diselbult delngan Belgawi. Belgawi selndiri melrulpakan 

salah satul ulpacara adat Lampulng yang dilakulkan dalam selbulah acara adat 

pelrnikahan atau l pelmbelrian gellar, delngan tuljulan melmbelrikan selbu lah gellar adat 

kelpada pelngantin ataul tokoh-tokoh adat. Pada rangkaian proselsi Belgawi telrdapat 

tarian adat di dalamnya yaitul Canggelt dan Igol. Canggelt melrulpakan sulatul tarian 

belrulpa gelrakan-gelrakan yang belbas, yang ditampilkan pada sulatu l ulpaara adat. 

Olelh karelna itu l, bagi selbagian masyarakat Lampulng, Canggelt adalah selbulah 

tarian adat. Seldangkan Igol adalah tari yang dilakulkan olelh para buljang atau l 

Melkhanai dan gadis Mulli ulntulk melngelksprelsikan diri dan melngulngkapkan rasa 

kelgelmbiraan dan selbagai simbol kelkulatan masyarakat Lampulng (Martiara, 2019: 

9). 

 

Kelbuldayaan selndiri melrulpakan satul kelsatulan dari rangkaian wuljuld dan ulnsulr 

yang saling belrkaitan satul delngan yang lainnya (Widiantro, 2009: 11). 

 
1 Hasil Wawancara dengan Bapak Abu Sahlan, Desember 2023 
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Kelbuldayaan dapat dipisahkan dalam tiga wuljuld yakni pelngeltahulan buldaya (idel, 

gagasan), tingkah lakul (aktivitas) dan buldaya matelri ataul fisik. (Koelntjaraningrat, 

2009), keltiga wuljuld kelbuldayaan itul pada dasarnya saling belrkaitan dan 

melrulpakan pelrwuljuldan dari cipta karsa manulsia selbagai makhlulk buldaya yang 

diwarisi dari gelnelrasi selbellulmnya. Kelbuldaaayn julga melrulpakan salah satul sistelm 

nilai ataul gagasan yang melnjadi dasar dalam belrkelselnian, karelna melngelmbalikan 

nilai kelbuldayaan pada kelmampulan dasar manulsia yang diselbult delngan 

simbolisasi, yaitul sulatul pelmikiran yang melndasarkan diri pada selbulah simbol-

simbol. Salah satul belntulk dari kelbuldaayan yang ada di masyarakat yaitul kelselnian 

yang melrulpakan wuljuld selbulah sistelm dan nilai yang melwakili kelbiasaan 

masyarakat. Kelbiasaan masyarakat ini belrlangsulng dalam kulruln waktul yang 

culkulp lama selhingga melnghasilkan selbulah adat istiadat yang melnjadikan 

idelntitas kellompok masyarakat. Belntulk dari adat istiadat ini belragam, salah 

satulnya yaitul selni tari, selni tari yang tulmbulh dan belrkelmbang di dalam 

masyarakat telrselbult selpelrti masyarakat adat Saibatin di Kelkhatulan Selmaka 

Tanggamus. 

 

Melnulrult (Sulmandiyo Hadi, 2007: 13) belrpelndapat bahwa selni tari melrulpakan 

aksprelsi manulsia yang belrsifat elstatis dan melrulpakan bagian yang tak telrpisahkan 

dari kelhidulpan manulsia dalam belrmasyarakat yang pelnulh delngan akan makna 

dan nilai kelsakralannya (melaning). Selni tari dapat diartikan selbagai ulngkapan 

ulngkapan kelindahan yang melnggulnakan meldia tulbulh ulntulk melnciptakan gelrak 

yang harmonis. Selbulah tarian telrdiri dari ellelmeln-lelmeln pellelngkap di dalamnya 

selpelrti pelngiring, kostulm, dan propelrti. Tari melmiliki makna dan arti yang lelbih 

melndalam, bulkan hanya selbagai selbulah hibulran selmata teltapi selbulah tarian 

digulnakan selbagai salah satul pellelngkap sulatul acara adat. Tari julga melmiliki 

simbol-simbol di dalamnya selbagai belntulk pelngulngkapan makna yang 

disampaikan pada seltiap ellelmeln tari. Pelnciptaan simbol melru lpakan relspon 

elksprelsif manulsia telrhadap situlasi alam yang mellingkulpinya (Trigulna, 2000: 2). 

Pada dasarnya manulsia adalah yang melnciptakan simbol yang digulnakan selcara 

seldelrhana selbagai belntulk komulnikasi ataul melnyampaikan selbulah pelsan selbagai 
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relspon telrhadap lingkulngan diselkitarnya. Simbol-simbol ini digulnakan dalam 

banyak hal dikelhidulpan selhari-hari, salah satulnya yaitul dalam kelbuldayaan.  

Tari Igol Sai Batin adalah salah satul kelarifan lokal yang diciptakan dan dipellihara 

olelh masyarakat adat Saibatin Kelkhatulan Selmaka dan melrulpakan hasil 

kelbuldayaan belrulpa kelselnian yang pada awalnya biasa ditarikan pada saat 

kelgiatan adat ataul tradisi selpelrti pelrkawinan, sulnatan maulpuln acara adat lainnya. 

Pelmbawa tari Igol Sai Batin dilakulkan olelh selorang bangsawan yang tuljulannya 

selbagai belntulk kelsulcian ataul kelmulrnian dari selselorang pelmimpin, hal ini 

dikarelnakan tari Igol Sai Batin padsa masanya dianggap selbagai tarian sakral 

bahkan magis, yang pada masanya tari Igol Sai Batin dapat dikatelgorikan selbagai 

tarian sakral bahkan magis, karelna haru ls beltull-beltull gadis (mulli) dan buljang 

(melkhanai) yang haruls mulrni dan belrsih, ada julga yang melnyelbultkan bahwa 

tarian ini selbagai tarian delwa-delwa yang konon para pelnari mellakulkan proselsi 

ritulal delngan cara dimandikan dan dibacakan mantelra-mantelra telrtelntul ulntulk 

melnsulcikan diri selbellulm melnari2. Melnulrult keltelrangan dari masyarakat adat 

Saibatin yang melnjadi pellakul dan saksi dari seljarah tari Igol Sai Batin 

melngatakan bahwa telrakhir kali tarian ini ditampilkan pada selkitar abad-19 

telpatnya pada tahuln 1935 (Sinaga, dkk 2020). Tari Igol Sai Batin  dikelnal olelh 

masyarakat adat Saibatin delngan cara pelwarisan tulruln-telmulruln dalam kellularga 

yang masih melmiliki keltulrulnan garis kelbangsawanan di Kelkhatulan Selmaka.  

 

Pelnampilan tari Igol Sai Batin yang lelmah gelmullai dan gagah delngan diiringi 

olelh alulnan mu lsik yang dibawakan olelh selpasang pelnari mulli dan melkhanai 

keltulrulnan bangsawan lambat lauln seliring pelrkelmbangan zaman tari Igol Sai Batin 

mullai melmuldar di kalangan masyarakat adat Saibatin. Selbagai salah satul 

masyarakat belrbuldaya maka pelrlulnya mellelstarikan selbulah tarian yang ada seljak 

dahullul dan hal ini melmbulat bapak Abu l Sahlan sellakul Pulnyimbang di Pelkon 

Sanggi Ulnggak delngan gellar pelngelran selkaliguls pelmilik dari Mulselu lm Kelkhatulan 

Selmaka telrtarik melngelnalkan kelmbali tarian yang suldah hilang. 

 

 
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Abu Sahlan, Desember 2023 
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Pada tahuln 2016 kelbelradaan tari Igol Sai Batin mullai dikeltahuli kelmbali olelh 

masyarakat belrkat ulsaha pelnggalian dan pelndokulmelntasian yang dilakulkan olelh 

Taman Buldaya Provinsi Lampulng. Melnu lrult Taman Buldaya Provinsi Lampulng, 

ulsaha pelnggalian dan pelndokulmelntasian telrselbult melrulpakan salah satul belntulk 

nyata gulna melwuljuldkan visi-misi Taman Buldaya Provinsi Lampulng ulntulk 

mellelstarikan dan melngelmbangkan selni buldaya yang ada di Provinsi Lampulng3. 

Melnulrult pelngakulan dari bapak Abul Sahlan, belliaul kelmbali melngelnalkan tari Igol 

kelpada masyarakat delngan bantulan Taman Buldaya Provinsi Lampulng delngan 

melngelksprelsikan tarian Igol Sai Batin yang belrawal dari 6 gelrakan tari 

pelrelmpulan dan 6 gelrakan tari laki-laki melnjadi 13 gelrakan tari pelrelmpulan dan 15 

gelrakan tari laki-laki.4 Dalam prosels pelnggalian telrselbult, masyarakat belrantulsias 

dan tulrult melmbantul dalam prosels pelnggalian delmi melngelmbalikan elksistelnsi tari 

Igol Sai Batin, hal ini melnulmbulhkan kelsadaran bagi masyarakat adat Saibatin dan 

melrulpakan langkah awal sulpaya bisa dilakjultkan agar tari Igol Sai Batin teltap 

hidulp dan telrhindar dari ambang kelpulnahan.  

 

Telrdapat pelnellitian telrdahullul yang melmiliki keltelrkaitan delngan juldull pellitian ini. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Angriani, 2022), pelnellitian yang melnganalisis 

makna simbolik tari Abulng Siwo Melgo di delsa Bulmi Tinggi Kelcamatan Bulmi 

Agulng Kabulpateln Lampulng Timulr. Makna simbolis tarian telrselbult di analisis 

melnggulnakan telori simbol milik Felrdinand Del Saulrsulrrel yang melmiliki sistelm 

konselp diadik. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan melnulnjulkkan bahwa 

makna simbolis tari Abulng Siwo Melgo melrulpakan belntulk pelnghormatan kelpada 

kaulm pelrelmpulan dari keltulrulnan Abulng Siwo Melgo telrhadap Pultri Nulban.  

 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult, pelmbaharulan dalam pelnellitian ini adalah sellain 

ingin melngeltahuli makna simbolik yang telrtulang dalam tari Igol Sai Batin selrta 

selbelrapa sakralnya tarian telrselbult bagi masyarakat adat Saibatin Kelkhatulan 

Selmaka yang akan dianalisis melnggulnakan telori intelrpreltivismel simbolik milik 

Clifford Gelelrtz, dimana teori tersebut memiliki tiga konsep utama mengenai 

 
3 Merujuk pada website ( https://biroadpim.lampungprov.go.id ) 
4 Hasil Wawancara dengan Bapak Abu Sahlan, Desember 2023) 

https://biroadpim.lampungprov.go.id/
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intelrpreltativel simbolik yaitul kelbuldayaan selbagai pelrilakul, kelbuldayaan selbagai 

sistelm nilai dan kelbuldayaan selbagai sistelm simbol yang haruls dimelngelrti. Seltiap 

daelrah melmiliki tradisi dan kelbuldayaan salah satulnya yaitul masyarakat adat Sai 

Batin Kelkhatulan Selmaka di Pelkon Sanggi Ulnggak Kabulpateln Tanggamuls 

melmiliki salah satul hasil kelbuldayaan belrulpa kelselnian tarian yaitu l tari Igol Sai 

Batin. Tarian telrselbult suldah melmelnulhi tiga konsep telori intelrpreltivismel milik 

Gelelrtz. Kelselnian tarian telrselbult yang dipelntaskan ataul dilaksanakan melmiliki 

prosels selrta akan nilai ataul makna simbol yang haruls dimelngelrti. Selbagaimana 

yang kita keltahuli bahwa dalam pelngelrtian ataul makna tarian telrselbult selbagai 

salah satul hasil kelbuldayaan yang dipellihara olelh masyarakat adat Sai Batin di 

Pelkon Sanggi Ulnggak, disini melnulnjulkkan bahwa pelrilakul selrta melngajarkan 

bahwasannya tradisi ataul kelbuldayaan itul u lntulk dilelstarikan dan tidak bolelh lulntulr 

belgitul saja. Olelh karelna itul, belrdasarkan latar bellakang selrta dipelrkulat delngan 

belbelrapa pelnellitian telrdahullul selrta telori pelmbaharulan, maka pelnellitian ini akan 

melmbahas melngelnai makna simbolik yang telrdapat dalam tari Igol Sai Batin yang 

melrulpakan tradisi kelselnian pada masyarakat adat Saibatin Kelkhatulan Selmaka 

Tanggamuls.  

 

  

1.2 Rumusan masalah 

 

Dari belrbagai pelnjellasan yang ditulnjulkan pada paparan di atas melngelnai tari Igo 

Sai Batin, dapat ditelntulkan rulmulsan masalah pada pelnellitian ini yaitul apa makna 

simbolik yang telrtulang dalam tari Igol Sai Batin bagi masyarakat adat Saibatin di 

Kelkhatulan Selmaka Tanggamuls Lampulng? 

 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Dari pelnjellasan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan, dapat didelfinisikan 

bahwa tuljulan stuldi ini adalah ulntulk melngkaji melngelnai makna simbolik yang 

telrtulang pada tari Igol Sai Batin bagi masyarakat adat Kelkhatulan Selmaka 

Tanggamuls Lampulng. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Harapan dari stuldi ini adalah mampul melmbelrikan manfaat pada pihak-pihak 

telrkait : 

   

1) Manfaat Teloritis 

Harapan dari pelnellitian yang dilaksanakan, yaitul mampul melningkatkan bahan 

pelngeltahulan, bahan kajian, dan sulmbangan pelmikiran ilmul antropologi dan 

sosiologi delsa, dimana pada ilmul antropologi pelnellitian ini melngkaji selcara 

melndalam selbelrapa sakralnya selrta makna apa yang telrtulang dari tari Igol Sai 

Batin dalam kontelks melmellihara kelbuldayaan yang suldah ada seljak dahullul. 

Pada sosiologi pelrdelsaan yaitul melngelnai masyarakat adat dalam melmellihara 

tari Igol Sai Batin, dimana pelnellitian ini julga melngkaji telntang strulktulr dan 

sistelm dalam masyarakat adat dilokasi pelnellitian. 

 

2) Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi akadelmisi dan melnjadi bahan 

kajian ataul bahan pelmbellajaran bagi gelnelrasi mulda dalam melmellihara 

kelselnian khulsulsnya masyarakat Saibatin Kelkhatulan Selmaka Pelkon Sanggi 

Ulnggak Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong Kabulpateln Tanggamuls. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tari Igol Sai Batin Kekhatuan Semaka 

 

Tari Igol Sai Batin melrulpakan selbulah tarian belrpasangan yang dilakulkan olelh 

mulli-melkhanai ataul gadis-buljang yang dipelntaskan keltika melnyellelnggarakan 

acara adat (gawi adat) yang belrulpa pelrayaan khitanan, pelsta pelrkawinan, dan 

pelngeltahan adok (pelmbelrian gellar adat) dan hanya ditulnjulkan telrbatas ulntulk 

kalangan para bangsawan Saibatin. Dalam pelmilihan pelnarinya tidaklah 

selmbarangan, melrelka haruls dalam keladaan belrsih dan sulci. Tarian ini 

dipelrkirakan tellah hadir seljak abad kel-16 dan satul elra delngan tari Celtik Kipas 

Mellinting di Kelkhatulan Mellinting dan tari Majul Cakak Talam di Kelkhatulan 

Darah Pultih (Raihansyah, 2022).  

 

Dalam melmelntaskan tarian ini, pelnari pultra dan pultri melnggulnakan propelrti 

belrulpa kipas. Pelnari pultra melnggulnakan satul kipas seldangkan pada pelnari pultri 

melnggulnakan dula kipas. Kelmuldian, masing-masing dari melrelka melnari di atas 

selbulah talam ataul nampan elmas yang di bawahnya dialasi kain pu ltih. Gelrakan-

gelrakan pada pelnari pultra selbagian belsar belrsulmbelr dari gelrak- gelrak silat 

selbagai ulngkapan kelgagahan dan sifat maskullinitas selorang pria. Seldangkan 

gelrakan pada pelnari pultri melngambarkan sifat-sifat wanita yang angguln, sopan, 

dan lelmah lelmbult. Sellain itul gelrak-gelrak pada tarian ini telrbilang culkulp 

seldelrhana delngan telmpo yang tidak telrlalu l celpat. Tarian dimullai saat keldula pelnari 

belrhadapan lalu l melmbelrikan pelnghormatan. Lalul keldulanya belrjalan pelrlahan 

melnuljul arela telngah pelmelntasan di mana telrdapat talam yang dialasi kain pultih. 

Kelmuldian, melrelka lalul melnari di atas talam masing-masing. Bagian inilah yang 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
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melnjadi inti dari tarian ini. Seltellah itul keldulanya kel lular dari talam telrselbult lalul 

belrjalan mulndu lr kelmbali kel posisi awal. Tarian ini lalul ditultulp saat keldula pelnari 

mellakulkan salam pelnghormatan. Alat mulsik yang melngiringi tarian ini 

melrulpakan selpelrangkat alat mulsik tradisional Lampulng yang diselbult tala balak 

ataul gamolan (Dinas Pelndidikan dan Kelbu ldayaan Provinsi Lampulng, 2020). 

 

Bulsana yang digulnakan pelnari dalam tari Igol Sai Batin ini diselbult delngan 

Dandan Batin yaitul pelnari pultra dan pultri melnggulnakan bulsana adat Lampulng 

yang dipelrulntulkkan bagi kalangan bangsawan saibatin. Pelnari pultri melnggulnakan 

kelbaya melrah belrbahan dasar belluldrul delngan hiasan manik- manik yang diselbult 

kawai kabayan dan kain tapis selrta melnggulnakan akselsoris kelpala belrulpa sigokh 

lelkulk pitul ataul sigelr yang belrlelkulk tuljulh khas masyarakat adat Saibatin. Pelnari 

pultra melngelnakan kelmelja ataul jas pultih delngan kelrah telgak ataul shanghai dan 

julga cellana panjang pultih, selrta dililit olelh kain tapis. Lalul, melnggulnakan hiasan 

kelpala belrulpa ikat puljulk dan melnggulnakan akselsoris belrulpa selnjata mirip kelris 

yang diselbult telkhapang di selbellah kanan dan pulndulk diselbellah kiri. Kelmuldian 

baik bulsana pultra dan pultri tadi disellelmpangkan dula kain melnyilang di atas dada 

yang diselbult sellappai yang melrulpakan kain belrwarna pultih yang belralaskan kain 

tapis di bawahnya dan melnjadi pelrlambang bahwa sang pelnari adalah keltulrulnan 

dan golongan bangsawan Saibatin (Raihansyah, 2022). 

 

Tari Igol Sai Batin melnggambarkan konselp harga diri ataul Piil Pelselnggiri dan 

liyom melrulpakan rasa malul pada masing-masing pelnari. Piil adalah milik lellaki 

yang belrsifat jantan dan maskullin, seldangkan liyom milik pelrelmpulan yang 

sifatnya lelmbult dan felminim. Hal ini telrdapat pada konselp pelnari pultra selbagai 

melkhanai ataul buljang delngan gelrakan yang lelbar dan telgas, seldangkan pelnari 

pultri selbagai mulli yang gelrakannya selmpit, melnultulp, dan lelmbult. Sellain itul 

dalam tarian ini julga telrkandulng idelntitas masyarakat adat saibatin selbagai 

selbulah masyarakat feluldal dan aristotaris, namuln hidulp di daelrah pelsisir, selhingga 

sikap yang mu lncull adalah haluls, santu ln, relligiouls (Dinas Pelrpulstakaan dan 

Kelarsipan Kabu lpateln Tanggamuls, 2018). 
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2.2 Masyarakat Adat Saibatin 

 

Masyarakat adat di Lampulng selndiri telrdiri atas dula sistelm pelmelrintahan adat, 

yaitul masyarakat komulnitas adat buldaya Lampulng Saibatin (Pelminggir/Pelsisir) 

dan masyarakat komulnitas buldaya Lampu lng Pelnyimbang (Pelpadu ln/Peldalaman), 

keldula sistelm ini melmiliki pelrbeldaan dalam hal strulktulr sosial, organisasi politik, 

dan cara hidulp (Sholelha, 2019). 

 

Masyarakat komulnitas buldaya Lampu lng Pelnyimbang selndiri melrulpakan 

masyarakat yang hidulp di daelrah peldalaman ataul dataran tinggi. Melrelka melmiliki 

sistelm pelmelrintahan adat yang dipimpin olelh selorang Delmang ataul Peljulang. 

Delmang ataul Peljulang adalah gellar kelhormatan yang dibelrikan kelpada orang-

orang yang belrjasa dalam melmpelrtahankan tanah dan adat istiadat Lampulng. 

Delmang ataul Peljulang melmiliki welwelnang ulntulk melngatulr ulrulsan pelrtanian, 

pelrdagangan, dan pelrtahanan di wilayahnya. Melrelka julga melmiliki hak ulntulk 

melneltapkan hu lkulm adat dan melmbelrikan sanksi kelpada pellanggar (Nulrdin, 

2018). 

 

Masyarakat komulnitas buldaya Lampulng Pelnyimbang melmiliki sistelm 

kelkelrabatan yang belrsifat matrilinelal, yaitul melngikulti garis keltulrulnan ibul. 

Melrelka julga melmiliki sistelm pelrkawinan yang belrsifat elksogeln, yaitul bolelh 

melnikah delngan orang yang belrbelda pulak ataul marga. Pulak ataul marga adalah 

kellompok sosial yang telrdiri dari belbelrapa kellularga belsar yang melmiliki 

hulbulngan darah ataul keltulrulnan dari satul lellulhulr (Nulrdin, 2018).  

  

Sellain masyarakat komulnitas adat Pelpaduln telrdapat julga masyarakat komulnitas 

adat dan buldaya Lampulng Saibatin. Melrelka adalah masyarakat yang hidulp di 

daelrah pelsisir ataul pinggiran sulngai. Melrelka melmiliki sistelm pelmelrintahan adat 

yang dipimpin olelh selorang Saibatin atau l Pelmangkul Adat. Saibatin adalah gellar 

kelhormatan yang dibelrikan kelpada keltulrulnan raja-raja Lampulng yang 

melmelrintahkan di masa lalul. Saibatin melmiliki welwelnang ulntulk melngatulr ulrulsan 

adat, agama, dan sosial di wilayahnya. Melrelka julga melmiliki hak ulntulk 

melneltapkan hulkulm adat dan melmbelrikan sanksi kelpada pellanggar. Masyarakat 



11 

 

komulnitas adat dan buldaya Lampulng Saibatin melmiliki sistelm kelkelrabatan yang 

belrsifat patrilinelal, yaitul melngikulti garis keltulrulnan ayah. Melrelka julga melmiliki 

sistelm pelrkawinan yang belrsifat elndogami, yaitul hanya bolelh melnikah delngan 

orang yang selpu lak ataul selmarga (Nulrdin dkk, 2014)  

 

Lampulng Saibatin dikelnal delngan selbultan lain yaitul Lampulng Pelsisikh. Cara 

belrtultulr ataul belrulcap dalam kelhidulpan selhari-hari sulkul Lampulng 

Saibatin/Pelsisikh melnggulnakan dialelk A/api (Imron, 2005b). “Saibatin” 

belrmakna satul batin ataul melmiliki satul ju lnjulngan. Hal ini selsulai delngan tatanan 

sosial dalam su lkul Sai Batin, hanya ada satul raja adat dalam seltiap gelnelrasi 

kelpelmimpinan. Buldaya sulkul Saibatin celndelrulng belrsifat aristoktaris karelna 

kelduldulkan adat hanya dapat diwariskan mellaluli garis keltulrulnan. Belrbelda delngan 

sulkul Pelpaduln, dalam adat Saibatin tidak ada ulpacara telrtelntu l yang dapat 

melngulbah statu ls sosial selselorang dalam masyarakat. Masyarakat adat Lampulng 

Saibatin melru lpakan kellompok yang melnjaga kelmulrnian daelrah dalam 

melnduldulkkan selselorang pada jabatan adat yang olelh selkellompok masyarakat 

Lampulng diselbu lt kelpulnyimbangan. Saibatin diartikan statuls yang ada dalam adat 

ulntulk melmbina kelrulkulnan dalam belrmasyarakat yang melngikat hulbulngan 

pelrsauldaraan selhingga belrkelmbang melnjadi sulatul kelduldulkan delngan adanya 

pelnyimbang Saibatin. Pelnyimbang Saibatin adalah istilah bagi pelmimpin adat di 

daelrah Lampulng pelsisir ulmulmnya dan Pelkon Sanggi Ulnggak Kelcamatan Bandar 

Nelgelri Selmulong Kabulpateln Tanggamuls khulsulsnya.  

 

Pulnyimbang dapat diartikan selselorang yang belrhak melwarisi masalah adat, 

belrarti yang belrhak melnduldulki jabatan selbagai kelpala adat ataul pelmimpin adat 

yang kelpelmimpinannya diwarisi selcara tulruln-telmulruln seljak dahu llul pada anak 

laki-laki yang telrtula. Seldangkan pulnyimbang bila dihulbulngkan delngan masalah 

keltulrulnan ulmulmnya belrarti anak pelnyimbang nyawa (anak laki-laki telrtula) yang 

belrhak melwarisi selmula harta kelduldulkan pangkat di lingkulngan kelkelrabatan adat 

dari pihak ayahnya. 
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Melnulrult Imron (2005), Saibatin ditandai olelh kelselpakatan melnduldulki jabatan 

selbagai kelpala adat, telrbatas sampai tingkat Kelpala adat Pelkon delngan syarat 

tellah ada wilayah dan ada pelngikultnya, delngan kata lain ngangkat Sai Batin. 

Kelpala adat tingkat marga (marga gelnelologis) selcara tulruln-telmulruln (tidak pelrnah 

belrtambah). Dilihat dari strulktulrnya, maka masyarakat adat Sai Batin 

dikellompokkan pada masyarakat hulkulm adat belrtingkat, karelna masyarkat telrbagi 

dalam masyarakat hulkulm lainnya dimana belbelrapa masyarakat hu lkulm bawahan 

tulndulk pada hulkulm atasan. Pada lingkulngan masyarakat adat Saibatin pelrbeldaan 

antara golongan Saibatin ataul Pulnyimbang dan golongan orang biasa dapat 

dikeltahuli dari ada tidaknya pelrlelngkapan adat, seldangkan golongan keldula tidak 

melmpulnyainya dan tidak belrhak melmakai pelrlelngkapan adat. (Imron, 2005). 

 

Ciri lain dari su lkul Saibatin bisa dilihat dari pelrangkat yang dipakai dalam ritulal 

adat. Salah satulnya adalah belntulk dari sigelr (sigelkh), sigelr ini melrulpakan 

mahkota pelngantin sulkul Saibatin yang melmpulnyai tuljulh lelkulk ataul pulculk (sigelkh 

lelkulk pitul). Tulju lh lelkulk pulculk ini mellambangkan tuljulh adok (gellar) yaitul: Sulttan, 

Raja Julkulngan ataul Delpati, Batin, Radin, Minak, Kimas, dan Mas (Alfarizi, 

2019). Melnulru lt Abdullsyani dalam Hidayat (2014), selcara hidtoris Lampulng 

selbagai masyarakat mulltikulltulral delngan kelragaman eltnis suldah ada seljak jaman 

Bellanda. Pada saat itul delngan kelbijakannya melmasulkan orang dari lular Lampulng, 

selhingga telrciptalah masyarakat Lampulng yang plulralism. 

 

Masyarakat Lampulng Saibatin/Pelsisikh melndiami wilayah adat antara lain: 

Labulhan Maringgai, Pulgulng, Jabulng, Way Jelpara, Kalianda, Rajbasa, Tellulk 

Beltulng, Padang Celrmin, Culkulh Balak, Way Lima, Talang Padang, Kota Agulng, 

Selmaka, Suloh, Selkincaul, Batul Brak, Bellalaul, Liwa, dan Pelsisir Kru li. Elmpat kota 

yang ada di Provinsi Sulmatra Sellatan yaitul: Ranaul, Martapulra, Mulara Dula, Kayu l 

Agulng, Cikonelng di pantai Banteln dan Melrpas di Sellatan Belngkullul (Suljadi, 

2012). Masyarakat Lampulng Pelsisikh/Sai Batin biasanya melmiliki konselp 

pelrkawinan Beljuljogh dan Selmanda. Beljuljogh ialah pelrnikahan yang 

melngharulskan Mulli (gadis) ikult kel rulmah Melkhanai (buljang), seldangkan 
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Selmanda ialah pelrnikahan yang melngharulskan buljang melngikulti kellularga dari 

gadis (Imron, 2005).  

 

Marga-marga dalam masyarakat Lampulng Saibatin/Pelsisikh dapat dilihat pada 

tabell belrikult:  

 

Tabel 1. Daftar Marga-marga Lampung Saibatin / Pesisikh di Provinsi 

Lampung 
No. Nama Marga No. Nama Marga 

1 Dantaran 23 Liwa 

2 Pelsisir Rajabasa 24 Kelmbahang 

3 Marga Ratul 25 Batul Belkhak 

4 Lelguln 26 Kelnali 

5 Tellulk Beltulng 27 Pullaul Pisang 

6 Melnangan 28 Wai Telnong 

7 Ratai 29 Sulwoh 

8 Pulndulh 30 Belngkulnat 

9 Peldada 31 Bellimbing 

10 Badak 32 Ngambor 

11 Pultih 33 Telnulmbang 

12 Limaul 34 Wai Napal 

13 Kellulmbayan 35 Pasar Kruli 

14 Pelrtiwi 36 Ullul Kruli 

15 Way Lima 37 Bandar 

16 Gulnulng Alip 38 Peldada 

17 Belnawang 39 La’ai 

18 Bulai Bellulngulh 40 Way Sindi 

19 Way Ngarip Selmong 41 Pulgulng Tampak 

20 Pelmatang Sawa 42 Pulgulng Pelnelngahan 

21 Mellinting 43 Pulgulng Mellaya 

22 Sulkaul 44 Ngaras 

Sulmbelr: Sabaru lddin, 2012. 

 

Seldangkan kellompok-kellompok yang telrmasulk dalam Julrai Saibatin dan Julrai 

Pelpaduln adalah selbagai belrikult: 

 

Tabel 2. Pembagian Kelompok Jurai Pepadun dan Jurai Saibatin. 

Jurai Kelompok Kebuaian 

Pelpaduln Pulbian Tellul Sulkul 1. Tambapulpuls 

2. Melnye lkhakat 

3. Bulkulkjadi 

 
Abulng Siwo Melgo 

1. Nulnyai     6. Kulnang 

2. Ulnyi         7. Belliulk 

3. Sulbing      8. Anak Tulha 
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4. Nulban       9. Nyelkulpa 

5. Se llagi 

Tullang Bawang Melgo Pak 

1. Bolan 

2. Telgamo’an 

3. Aji Belsano 

4. Sulai Ulmpul 

Way Kanan Bulai Lima 

1. Be lhulga 

2. Barasakti 

3. Se lmelngulk 

4. Baradatul 

5. Pe lmulka 

Sulngkai Bulnga Mayang 1. Indokh Gajah 

2. Pe lkhaja 

3. Se llambasi 

4. Hakhayap 

5. Se lmelngulk 

6. Riwa 

Saibatin Pe lsisikh Selmaka 1. Be lnawang 

2. Be llulngulh 

3. Nye lkhulpa 

4. Ke lmbahang 

5. Melnyata 

6. Batul Khe lgak 

 Pe lsisikh Pelmanggilan 1. Khadaul 

2. Babok 

3. Tulmi 

4. Se lkha 

5. Tulngaul 

6. Hulkhang 

7. Se lmelngulk Hullul Lultulng 

8. Se lmelnggulk Tambapulkha 

9. Be llulngulh 

10. Jahik 

11. Tella 

12. Melnyata 

 Pe lsisikh Tellulk  

 Melninting Kalianda  

 Mellinting Labulhan Melringgai  

 Be llalaul Kruli 1. Pe lrnong 

2. Be llulngulh 

3. Be ljalan di Way  

4. Nye lkhulpa 

 Ranaul Mulara Dula  

 Komelring Kayul Agulng  

 Cikonelng Banteln  

Sulmbelr: Sabaru lddin, 2012. 
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2.3 Masyarakat Kekhatuan Semaka Tanggamus 

Di wilayah Tellu lk Selmaka ± tahuln 400 M dihuni olelh sulkul Tulmi yang melnyelbar 

seltellah kalah olelh Paksi Pak. Hullul Balang Kelrajaan Skala Barak kulno Tullagelnil 

melnyingkir ke lwilayah hullul way Selmu long belselrta rombongan. Adipati Raja 

Makduln belselrta rombongan melnyingkir kel arah ultara. Dalam belbelrapa waktul 

yang culkulp lama rombongan telrselbult melnyelbar kel  arah hullul Way Selmulong, 

dimana masulk di elra Animismel banyak selkali keljadian-keljadian yang 

melngakibatkan pelmbulnulhan, bahkan pelmelnggalan anak Tulmi yang melrulpakan 

sisa-sisa pelmuljaan pada zaman telrselbult, banyak julga ditelmu lkan alat-alay 

pulrbakala, gelrobah, telmbika bahkan di Pelkon Sanggi Ulnggak pelrnah melnelmulkan 

anak panah pada tahuln 1985 (Dinas Pelrpulstakaan dan Kelardipan Daelrah 

Tanggamuls, 2018). 

 

Diselkitar abad II, pelrdagangan di  wilayah Tellulk Selmaka tellah dikulnjulngi olelh 

peldagang-peldagnag dari nelgara Cina, delngan bulkti-bulkti tellah ditelmulkannya 

pelcahan-pelcahan kelramik dinasti Tang (Abad II) telpatnya di wilayah Kelkhatulan 

Selmaka. Ada ju lga pelcahan kelramik dari Dinasti Sulng-Yulan. Kelkhatulan Selmaka 

dalam seljarahnya julga melrulpakan belrasal dari Gulnulng Pelsagi, dimana pada saat 

itul melmang suldah didiami sulkul Tulmi telrselbult dalam wilayah di pimpin olelh raja 

yang namanya Kelkhatulan, melrelka tinggal di pulncak telrselbult yang belrnama 

Pulnggulng Bulkit. Seltellah belbelrapa abad lamanya, melrelka melnganu lt kelpelrcayaan 

agama Hindul dan Buldha dan yang telrakhir melnganult agama Islam. Dalam hikayat 

ada 8 kellompok yang melmbawa dan melnyelbarkan agama Islam yang belrasal dari 

wilayah Pelgaru lyulng Sulmatra Barat (Padang), seltellah rulntulhnya sulkul Tulmi 

dipulncak keljayaan Islam, maka 8 kellompok telrselbult yang belrasal dari 

Pagarulyulng Su lmatra Barat melmbagi melnjadi 2 kellompok, 4 kellompok 

melndirikan Paksi Pak Skala Brak dan 4 kellompok lainnya melndirikan Kelkhatulan 

Pelmanggilan. Kelkhatulan Pelmanggilan melnyelbar kel daelrah Lakhul (Kelkhatulan 

Darah Pultih) Kalianda, Kelkhatulan Mellinting di Lampulng Timulr, dan Kelkhatulan 

Selmaka di wilayah Tellulk (Dinas Pelrpulstakaan dan Kelardipan Daelrah Tanggamuls, 

2018).   
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Pada abad kel 16 (1600 M) awal belrdirinya kelsulltanan Banteln, maka ada pelrintah 

tiga ultulsan dari Lampulng di panggil olelh Sulltan Maullana Hasanulddin ulntulk 

melmbantul belliaul dalam pelnulmpasan (Pelnaklulkan) kellompok Rawayan. Melnulrult 

celrita, Rawayan melrulpakan kellompok sisa-sisa pasulkan Mataram Kulno yang 

melnganult agama Hindul, yang mellarikan diri seltellah dikalahkan olelh Majapahit 

dan melnyingkir kel wilayah Gulnulng Naga (Pandelgglang) yang selkarang kita kelnal 

delngan sulkul Baduly. Keltiga orang yang diultuls olelh Sulltan Maullana Hasanulddin 

telrselbult diantaranya yaitul: 

 

1. Ratul Darah Pultih dari Kalianda Lampu lng Sellatan 

2. Ratul Mellinting dari Lampulng Timulr, dan 

3. Ratul Selmaka dari tellulk Selmaka Kota Agulng Tanggamuls. 

 

Seltellah melnyellelsaikan pelpelrangan mellawan orang-orang Rawayan, melrelka dibelri 

hadiah belrulpa elmas dan julga gellar (Adok) yaitul Ratul Bala Kulasa dari Sulltan 

Maullana Hasanulddin dari Banteln (Dinas Pelrpulstakaan dan Kelardipan Daelrah 

Tanggamuls, 2018). 

 
Gambar 1. Silsilah Keturunan Kekhatuan Semaka Lampung Pesisir 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 KHATU TUNGGAL BALA KUASA 

(Gelar dari Kesultanan Banten) 

 
IBNU HAJJAR (Nama Islam Beliau 

 

 

KEKHATUAN SEMAKA 

 

 

MENTAWAI 

 

(Gelar Khatu Angin) 

 

 
SEKH ABI HASAN 

 

(Gelar……………………….) 

 

 SEKH ZALI 
 

(Gelar…………………..) 
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         Sulmbe lr: Dinas Pe lrpu lstakaan dan Kelarsipan Dae lrah Tanggaguls 2018 

 

2.4 Landasan Teori  

2.4.1 Makna Simbolik 

Kata Simbol belrasal dari kata Yulnani Simbolon yang belrarti tanda ataul ciri yang 

melmbelrikan selsulatul hal kelpada selselorang (Poelrwadarminta, 1976) dalam Kamuls 

Belsar Bahasa Indonelsia melnyelbultkan bahwa simbol ataul lambang itul diartikan 

selbagai tanda, lulkisan, pelrkataan yang melngandulng maksuld telrtelntul. Melngacu l 

pada filsafat Lorelns Baguls (1996) melnyelbultkan bahwa simbol dalam bahsa 

Inngris “Symbol”, dalam bahasa Latin ”Simbo-liculm”, dan dalam bahasa Yulnani 

“Simbolon” dari ”Symballo” yang belrarti melnarik kelsimpullan belrarti melmbelri 

kelsan. Seljarah pelmikiran ini melmpulnyai dula arti yang belrbelda. Pelmikiran dan 

praktik agama, simbol-simbol biasa dianggap selbagai gambaran dari rellitas 

transelndeln, seldangkan pelmikiran logis dan ilmiah lazimnya dipakai dalam arti 

abstrak.  

MALILA BATIN 
 

(Gelar…………………..) 

 

ABUDIN  
 

(GELAR DALOM BANGSA RAJA) 

 

MAIMUNAH 
 

(GELAR KHATU PEMUAI BATIN) 

 

MUHAMMAD TA’IB 
 

(GELAR DALOM SANGUN KHATU) 

 

PATMA 
 

(GELAR KHATU KUSUMA INTON) 

 

ABU HASAN 
 

(GELAR PANGERAN RATU TUNGGAL) 

 

NURHAYATI 
 

(GELAR KHATU CAHYA PEKHMATA) 

 

ABU SAHLAN 
 

(GELAR PANGERAN KHATU SEMAKA) 

 

MARLENA 
 

(GELAR KHATU MAS AYU) 
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Makna belrsifat intelrsulbyelktif karelna dikelmbangkan selcara individulal, 

namulnmakna telrselbult dihayati selcara belrsama, ditelrima, dan diseltuljuli olelh 

masyarakat. Ulntulk melngintelrpreltasikan selcara belrsama, ditelrima, dan diseltuljuli 

olelh masyarakat. Ulntulk melngintelrpreltasikan selcara komprelhelnsif, makan yang 

telrjalin dalam belrbagai jeljaring hulbulngan sosial yang lulas dan rulmit, Gelelrtz 

(1992) melnyarankan bahwa ulntulk melnelmpulh jalulr helrmelnelultik dula arah yang 

mellipulti paparan belntulk-belntulk simbolik selbagai elksprelsi yang telrdelfinisikan 

selrta kontelkstulalisasi belntulk telrselbult kel dalam kelsellulrulhan strulktulr pelmaknaan 

yang melnjadi bagian di dalamnya (Santosa, 2000). Selbulah makna yang dibelrikan 

olelh sulbjelk kelpada objelk, agar si objelk melngeltahuli pada saat itu l julga. Makna 

yang melnulnjulkkan selbulah simbol melnelrangkan sulatul keladaan objelk kelpada 

sulbjelk. Olelh karelna itul, Koelnta Wibisono (1986) melnelkankan bahwa hulbulngan 

yang telrjadi antar simbol dan objelknya tidak selseldelrhana selpelrti hulbulngan 

dasariah akan simbolisasi.  

 

Simbol diartikan selbagai sulatul hal ataul keladaan yang melrulpakan pelngantaran 

pelmahaman telrhadap objelk. Manifelstasi selrta karaktelristik simbol tidak telrbatas 

pada syarat fisik, teltapi dapat julga belrwu ljuld pelnggulnaan kata-kata, yakni simbol 

sulara yang melngandulng arti belrsama selrta sifat standar (Trigu lna, 2000: 7). 

Adapuln salah satul pellopor melngelnai simbolik (selmiotika) yaitul Felrdinand del 

Saulrssulrel, yang melrulpakan selorang pakar filsafat belrkelbangsaan Swiss. Saulssulrel 

tidak melngelnal adanya “objelk tanda”, mellainkan seljelnis “relprelntameln” dan 

“intelrpreltan” yang diselbultkan selbagai “pelnanda” (signifiant) dan peltanda 

(signifiel) (Sahid, 2016: 19). 

 

Selmiotika yang dipellopori olelh Felrdinand del Saulrssulrel melmiliki konselp tanda 

yang diselbult diadik5. Dula bagian konselp diadik milik Felrdinand del Saulrssulrel 

yaitul signifiant (pelnanda) dan signifiel (peltanda). Tanda melrulpakan kelsatulan dari 

sulatul belntulk pelnanda (signifiant) delngan selbulah idel ataul peltanda (signifiel). 

Pelnanda adalah “bulnyi yang belrmakna” ataul “coreltan yang belrmakna”. Jadi, 

 
5 Diadik adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua orang dalam situasi tatap muka.  
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pelnanda adalah aspelk matelrial dari bahasa apa yang dikatakan atau l didelngar dan 

apa yang ditullis ataul dibaca. Sdangkan peltanda adalah gambaran melntal, pikiran, 

ataul konselp (Bartelns, 2001: 180). 

 

Dalam stuldi yang dikelmulkakan olelh Barthels bahwa dalam stuldinya yang 

melnarulh pelrhatian pada felnomelna kelselharian yang lulpult dari pelrhatian. Dalam 

telori yang dikelmulkakanya, Barthels melnjellaskan ada dula tataran pelrtandaan. 

Tataram pelrtama adalah tataran delnotasi yang melnjellaskna hulngan antara pelnanda 

(signifielr) dan pelnanda (signifield) di dalam tanda, dan antara tanda delngan objelk 

yang diwakilinya (its relfelrelnt) dalam rellitas elkstelrnalnya (Fiskel, 2012: 142). 

 

Gambar 2. Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifielr 

(pelnanda) 

2. Signifield 

(peltanda) 

 

3. De lnotativel sign (tanda delnotatif) 

4. CONNOTATIVEl SIGNIFIElR (Pelnanda 

Konotatif) 

5. CONNOTATIVEl SIGNIFIElD 

(Peltanda Konotatif) 

6. CONNOTATIVEl SIGN (Tanda Konotatif) 

Sulmbelr: Sobulr, 2013: 69. 

 

Belrdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa tanda delnotatif (3) telrdiri atas 

pelnanda (1) dan peltanda (2). Disaat yang belrsamaan, tanda delnotatif julga 

melrulpakan pelnanda konotatif (4). Dalam konselp yang dikelmulkakan olelh Barthels, 

tanda konotatif tidak selkeldar melmiliki makna tambahan namuln melgandulng dula 

bagian tanda delnotatif yang mellandasinya (Sobulr, 2013: 69). 

 

Dalam selmiotika Barthels, delnotasi bulkan selkeldar makna yang selsu lnggulhnya dari 

selbulh tanda, mellainkan sistelm signifikasi pelrtama. Delnotasi diasosiasikan delngan 

keltelrtultulpan makna, selnsor ataul relprelsi politis. Seldasngkan konotasi melrulpakan 

sistelm signifikasi tingkat keldula, dimana konotasi idelntik delngan opelrasi idelologi 

ataul yang biasa diselbult delngan “mitos”. Fulngsi konotasi adalah ulntulk 



20 

 

melngulngkapkan dan melmbelrikan pelmbelnaran bagi nilai-nilai dominan yang 

belrlakul delngan sulatul pelriodel telrtelntul (Sobulr, 2013: 71). 

 

Tahapan delnotasi dalam selmiotika Barthels melnjellaskan rellasi antara pelnanda 

(signifielr) dan peltanda (signifield) di dalam tanda. Antara tanda delngan objelk yang 

melwakilinya (its relfelrelnt) dalam relalitas elkstelrnaslnya, delnotasi melruljulk pada 

apa yang diyakini orang banyak (common-selnsel), makna yang telramati dari 

selbulah tanda. Tahapan konotasi dalam selmiotika Barthels melnjellaskan bahwa 

intelraksi yang telrjadi keltika tanda belrtelmul delngan pelrasaan ataul elmosi dari 

pelnggulna dan nilai-nilai dalam buldaya melrelka. Prosels konotasi telrjadi keltika 

intelrpreltasi dipelngarulgi sama kulatnya antara pelnafsir (intelrpreltelr) dan objelk ataul 

tanda itul selndiri. Bagi Barthels, faktor ultama dalam konotasi adalah pelnanda 

dalam tatanana delnotasi. Pelnanda dalam tataran delnotasi adalah tanda konotasi. 

Konotasi sifatnya arbirrelr, spelsifik pada buldaya telrtelntul. Selringkali kita telrlalu l 

muldah melmbaca nilai konotatif selbagai fakta delnotatif. Slah satul tuljulan analisis 

selmiotika adalah ulntulk melnawarkan meltodel anlitikal dan kelrangka pelmikiran 

ulntulk melncelgah telrjadinya kelsalahan pelmbaca makna dalam selbulah tanda (Fiskel, 

2012: 140-143). 

 

Tellah dijellaskan selbellulmnya bahwa dalam tatanan keldula telrdapat prosels opelrasi 

idelologi ataul lelbih dikelnal delngan selbultan “mitos”. Mitos adalah selbulah celrita 

dimana sulatul kelbuldayaan melnjellaskan ataul melmahami belbelrapa aspelk dari 

relalitas ataul alam. Bagi Barthels, mitos melrulpakan selbulah buldaya cara belrfikir 

telntang selsulatu l, cara melngonselptulalisasikan ataul melmahami hal telrselbult. Jika 

konotasi melrulpakan makna pelnanda dari tatanan keldula, maka mitos adalah makna 

peltanda dari tatanan keldula (Fiskel, 2012: 142-144).  

 

Barthels belrpelndapat bahwa cara kelrja mitos yang paling pelnting adalah 

melnatulralisasi seljarah. Dapat dikatakan bahwa mitos melrulpakan produlk selbulah 

kellas sosial yang tellah melraih dominasi makna dalam seljarah telrtelntul. Maka yang 

diselbarlulaskan mellaluli mitos pasti melmbawa seljarah belrsama melrelka, namuln 

pellaksanaannya selbagai mitos melmbulat melrelka melmcoba melnyangkalnya dan 
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melnampilkan makna telrselbult selbagai alami (natulral), bulkan belrsifat historis atau l 

sosial. Konotasi dan mitos melrulpakan cara ultama dimana tanda belkelrja dalam 

tatanan keldula pelrtandaan, yaitul tatanan dimana intelraksi antara tanda dan 

pelnggulna ataul kelbuldaaayn paling aktif (Fiskel, 2012: 144-149).  

 

 

2.4.2 Teori Interpretivisme Simbolik 

Simbol melrulpakan obyelk, keljadian, bulnyi ataul telrtullis yang dibelri makna olelh 

manulsia. Belntu lk primelr dari simbolisasi olelh manulsia belrulpa bahasa, teltapi 

manulsia julga belrkomulnikasi delngan melnggulnakan tanda ataul simbol dalam 

lulkisan, gelrak gelrik, mimik wajah, agama, ritulal kelkelrabatan, nasionalitas, tata 

rulang, kelpelmilikan rulang dan selbagainya. Manulsia dapat melmbelrikan makna 

kelpada seltiap keljadian, tindakan, ataul obyelk yang belrkaitan delngan pikiran, 

gagasan dan elmosi. Pelrselpsi dalam pelnggulnaan simbol selbagai salah satul ciri 

signifikan manu lsia melnjadi sasaran kajian yang pelnting dalam antropologi dan 

disiplin lain (Saifulddin, 2005). 

 

Kelulnikan dalam kelbuldayaan melnyelbabkan adanya kelkhasan karelna 

melmulngkinkan adanya jalinan komponeln dalam sistelm simbol yang belrpola khas. 

Gelelrtz melnyelbultkan bahwa pola sulatu l masyarakat adalah karaktelr, moral, 

kulalitas, irama dan gaya hidulp yang telrcelrmin di dalam pelrilakulnya (Gelelrtz, 

1973).   

 

Manulsia tidak lagi hidulp selmata-mata dalam selmelsta fisik, teltapi manulsia hidulp 

dalam selmelsta simbolik. Bahasa, mitel, selni, dan agama melrulpakan bagian dari 

selmelsta. Simbol ataul tanda dapat dilihat selbagai konselp yang dianggap olelh 

manulsia selbagai pelngkhasan selsulatul yang melngandulng kulalitas analisis logis 

ataul mellaluli asosiasi dalam pikiran ataul fakta. Simbol melnstimullasi ataul 

melmbawa pelsan yang melndorong pelmikiran ataul tindakan. Gelelrtz (1973) 

melngelmulkakan kelbuldayaan selbagai: 

 

1) Sulatul sistelm keltelratulran dari makna dan simbol bagi individul-individul 

dalam melndelfinisikan selsulatul yang ada di lingkulngan, melngelksprelsikan 

pelrasaan dan melmbulat pelnilaian; 
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2) Selbagai pola makna yang ditransmisikan selcara historis dalam belntulk 

simbolik selbagai meldia manulsia belrkomulnikasi, melmantapkan dan 

melngelmbangkan pelngeltahulan melngelnai kelhidulpan; 

3) Selbagai pelralatan simbol ulntulk melngontrol pelrilakul, su lmbelr-sulmbelr 

elkstrasomatik dari informasi dan ; 

4) Karelna kelbuldayaan haruls dipahami, ditelrjelmahkan dan diintelrpreltasikan. 

 

 

Bidang stuldi antropologi simbolismel selringkali melnyelbultkan antropologi 

intelrpreltif ataul antropologi hulmanistik yang belrulpaya melngorintasika kelmbali 

antopologi kelbu ldayaan dari stratelgi melnelmulkan elksplanasi kaulsal bagi pelrilaku l 

manulsia melnjadi stratelgi ulntulk melnelmu lkan intelrpreltasi dan makna di dalam 

tindakan manulsia. Stratelgi yang belrulpaya melmbanguln kajian hulmanitas dari ilmul 

pelngeltahulan selbagai modell bagi antropologi. Antorpologi hulmanistik adalah 

melntalis dalam orielntasinya, yang melngandulng kelbuldayaan selbagai sistelm 

gagasan, nilai-nilai dan makna. Hal ini belrbelda dari pelndelkatan melntalis lainnya 

yang melncari selbab-akibat pelrilakul manulsia. Antropologi hulmanistik atau l 

intelrpreltif belru lpaya melnelmulkan elksplanasi kaulsal yang selnada delngan 

pelndelkatan helrmelulnelultik yang ingin melnelmulkan makna mellalu li intelrpreltasi 

pelrilakul dan telks. 

 

Clifford Gelelrtz melrulpakan pelndiri pelndelkatan intelrpreltatif dalam antropologi. Ia 

melngelmulkakan bahwa antropologi tidak dapat belrangan-angan melnjadi ilmul 

pelngeltahulan delngan cara selpelrti ilmul fisika delngan hulkulm dan gelnelralisasi yang 

didasarkan pada data elmpiris dan dapat divelrifikasi. Gelelrtz melyakini bahwa 

antropologi haruls didasari olelh relalitas kongrelt, antropolog melnelmulkan makna 

bulkan preldiksi yang didasarkan pada data elmpiris. Antropologi 

intelrpreltativel/hu lmanistic belrulpaya melnghindari analisis reldulksionis, di mana 

pelrilakul manulsia direldulksi melnjadi dimelnsi tulnggal, abstrak, yang didasarkan 

pada modell dari pelngamat. Dalam pandangan Gelelrtz, melreldulksi dulnia melnjadi 

prelspelktif selbab-akibat belrarti melnghilangkan hakikat manulsia melngelnai 

kelbelradaan. Banyak pakar yang melnelkankan pelntingnya melmellihara relalismel 
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kelhidulpan dalam analisis antropologi, selhingga melmbulatnya melnjadi ilmul 

telntang manulsia yang selsulnggulhnya (Saifulddin, 2005).  

 

Gelelrtz (1973) melngakuli bahwa pelndelkatannya dalam antropologi adalah 

helrmelulnelultik ataul intelrpreltatif belntulk dasar dari kelbelradaan manulsia dan 

intelrpreltasi bulkan alat, mellainkan elselnsi dari manulsia itul selndiri. Helrmelnelultika 

adalah selbulah ilmul ataul meltodel melmahami telks, yang biasa dilakulkan olelh 

bidang ilmul yang haruls melnelliti telks kulno ataul yang barul selbagai sulmbelr data 

ulntulk melngeltahuli aspelk sosial, buldaya, sastra, selni, agama, politik dan 

selbagainya pada selbulah masyarakat ataulpuln komulnitas kelcil. Karelna itul bidang 

ilmul filsafat, sastra, filologi dan seljarah selring melnggulnakan meltodel 

helrmelnelultika, selbab telks melnjadi sulmbelr data ultama yang haruls diamati ulntulk 

melnjellaskan selbulah bidang kajian. Kiranya melmang tidak muldah ulntulk 

melnelrjelmahkan, melnafsirkan dan melmahami isi selbulah telks asing ataul kulno, 

selbab ada banyak kelselnjangan pelngeltahu lan bagi pelngamat telks delngan telksnya 

itul selndiri, misal hulrulf, bahasa, buldaya, kelaslian selrta apa-apa yang telrselmbulnyi 

dibalik telks telrselbult. Para ahli seljarah julga melmpelrkelnalkan kritik intelrn dan 

elkstrn selbellulm melngintelrpreltasikan selbu lah telks (dokulmeln ataul naskah), ulntulk 

melngeltahuli kelaslian dan kreldibilitas selbulah telks.  

 

 

2.4.3 Objek Kajian Sosiologi dalam Teori Interpretivisme Simbolik 

Objelk kajian dari sosiologi yaitul masyarakat dan pelrilakul sosial delngan melnelliti 

kellompoknya. Di dalam kellompok telrdapat kellularga, sulkul, organisasi, agama, 

politik, buldaya, pelkelrjaan dan organisasi lainnya. Seljarah ilmu l pelngeltahulan 

melrulpakan sulatul seljarah yang jatulh bangu lnnya paradigma, paradigma dikelnalkan 

olelh Thomas Khuln yang melrulpakan selorang ahli fisikawan dan filsulf yang 

melncoba melmbelrikan konselp melmuldahkan dalam sulatul ilmul disiplin (Jonels, 

2009).  

 

Dalam tari Igol Sai Batin ditelmulkan ada belbelrapa makna culkulp banyak dalam 

seltiap ellelmeln tarian telrselbult, hal itul melrulpakan salah satul pelrwuljuldan dari 

kelbuldayaan masyarakat Sai Batin Kelkhatulan Selmaka di Pelkon Sanggi Ulnggak. 

Gelelrtz (1992) melngatakan bahwa kelbuldayaan telrdiri dari sulatul sistelm makna dan 
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simbol yang disulsuln. Manulsia melndelfinisikan dulnianya, melnyatakan pelrasaan 

dan melmbelrikan pelnilaiannya, sulatul pola makna yang ditulrulnkan selcara historis 

diwuljuldkan dalam belntulk simbol mellaluli sarana dimana orang-orang 

melngkomulnikasikan, melngabadikannya dan melngelmbangkan pelngeltahulan dan 

sikapnya kel arah kelhidulpan. Karelna kelbu ldayaan melrulpakan sulatul sitelm simbol, 

maka prosels buldaya harulslah dibaca, ditelrjelmahkan dan diintelrpreltasikan (Gelelrtz, 

1992).  

 

Intelraksi antar individul belrkelmbang mellaluli simbol yang melrelka gulnakan. 

Simbol yang mellipulti gelrak tulbulh selpelrti gelrakan fisik, sulara, bahasa dan 

elksprelsi tulbulh dilakulkan keltika individul seldang mellakulkan intelraksi delngan lain 

selcara sadar, hal ini dinamakan delngan intelraksi simbolik. Di dalam simbol-

simbol yang dihasilkan olelh masyarakat (socielty) melngandulng makna yang dapat 

dimelngelrti olelh orang lain. Melad melnyelbult gelrak tulbulh selbagai simbol 

signifikan, gelrak tulbulh melngacul pada seltiap tindakan yang dapat melmpulnyai 

makna. Intelraksi yang telrjadi antara actor belrsifat dinamis baik dilihat dari selgi 

pelran maulpuln makna yang dapat ditangkap. Gelrak tulbulh yang dimaksuld belrsifat 

velrbal yaitul melnggulnakan bahsa lisan, teltapi julga belrulpa gelrak tulbulh velrbal dan 

non velrbal. Keltika gelrak tulbulh melngandulng makna, maka gelrak tulbulh melnjadi 

nilai dari simbol-simbol yang signifikan. Delngan belgitul masyarakat telrdiri atas 

selbulah jaringan inelraksi sosial dimana anggota-anggotanya melnelmpatkan makna 

bagi tindakan melrelka dan tindakan orang lain delngan melnggulankan simbol-

simbol (Melad, 2018).  

 

Dalam telori intelrpreltivismel simbolik bahwa kelbuldayaan melmiliki makna yang 

ada pada seltiap tradisi. Telrdapat tiga intelrpreltativel simbolik yaitul kelbuldayaan 

selbagai pelrilaku l, kelbuldayaan selbagai sistelm nilai dan keltiga kelbuldayaan selbagai 

sistelm simbol yang haruls dimelngelrti. Seltiap daelrah melmiliki tradisi dan 

kelbuldayaan salah satulnya yaitul masyarakat adat Sai Batin Kelkhatu lan Selmaka di 

Pelkon Sanggi Ulnggak Kabulpateln Tanggamuls melmiliki salah satul hasil 

kelbuldayaan belrulpa kelselnian tarian yaitul tari Igol Sai Batin. Tarian telrselbult suldah 

melmelnulhi tiga poin telori intelrpreltivismel milik Gelelrtz. Pelrtama kelselnian tarian 

telrselbult yang dipelntaskan ataul dilaksanakan melmiliki prosels selrta akan nilai ataul 
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makna simbol yang haruls dimelngelrti. Selbagaimana yang kita keltahuli bahwa 

dalam pelngelrtian ataul makna tarian telrselbult selbagai salah satul hasil kelbuldayaan 

yang dipellihara olelh masyarakat adat Sai Batin di Pelkon Sanggi Ulnggak, disini 

melnulnjulkkan bahwa pelrilakul selrta melngajarkan bahwasannya tradisi atau l 

kelbuldayaan itul ulntulk dilelstarikan dan tidak bolelh lulntulr belgitul saja.  
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BAB 3  

  

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnggulnakan pelndelkatan ku lalitatif yaitul 

pelnellitian yang melnghasilkan: kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang 

(sulbjelk) dan pelrilakul yang dapat diamati sellaras delngan argulmelntasi Crelswelll 

(2016), meltodel kulalitatif melmiliki pelndelkatan yang lelbih belragam dalam 

pelnellitian akadelmis keltimbang meltodel kulantitaif. Melskipuln proselsnya sama, 

proseldulr kulalititif teltap melngandalkan data belrulpa telks dan gambar, melmiliki 

langkah-langkah ulnik dalam analisis datanya, dan belrsulmbelr dari stratelgi 

pelnellitian yang belrbelda-belda.  

 

Pelnellitian telntang tari Igol Sai Batin ini belrsifat pelmahaman selcara objelktif, tidak 

dapat diulkulr delngan melnggulnakan angka-angka selhingga pelnellitian kulalitatif 

yang selsulai ulntulk ditelrapkan dalam pelnellitian ini. Olelh karelna itul pelnellitian 

delngan pelndelkatan kulalitatif ini belrulpaya melngkaji melngelnai makna simbolik 

tari Igol Sai Batin dan bagaimana masyarakat adat Saibatin dapat memaknai 

tarian tersebut dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, serta ulpaya yang saja 

yang dilakulkan olelh masyarakat ulntulk melnghidulpkan kelmbali tari Igol setelah 

adanya penggalian dan pendokumentasian yang dilakukan oleh Taman Budaya 

Provinsi Lampung. Selhingga dipelrolelh gambaran yang jellas dengan 

mendeskripsikan makna simbolik tari Igol Sai Bain berupa kata-kata tulisan 

maupun lisan telntang kelbelradaan tari Igol Sai Batin dalam masyarakat adat 

Saibatin di Kelkhatulan Selmaka Tanggamus.  

 

III. METODE PENELITIAN 
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3.2 Lokasi Penelitian 

 

Pelnelltian ini belrtuljulan ulntulk melndapat gambaran dan informasi yang lelbih jellas, 

lelgkap selrta melmulngkinkan dan muldah bagi pelnelliti ulntulk mellaku lkan pelnellitian 

obselrvasi. Olelh karelna itul, maka pelnullis melneltapkan lokasi pelnellitian adalah 

telmpat di mana pelnellitian akan dilakulkan. Dalam hal ini, lokasi pelnellitian telrleltak 

di Pelkon Sanggi Ulnggak Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong Kabulpateln 

Tanggamuls. Alasan dipilihnya lokasi pelnellitian ini karelna Pelkon Sanggi Ulnggak 

masih melmelgang telgulh tradisi yang ditinggalkan olelh nelnelk moyang, salah 

satulnya tari Igol Sai Batin, selhingga bisa melmbantul pelnelliti saat melndapatkan 

informasi lelbih dalam telntang tari Igol Sai Batin telrselbult. Waktul lamanya 

pelnellitian dimu llai delngan pra-pelnellitian ataul riselt dilakulkan pada bullan 

Delselmbelr 2023. Belrlangsulngnya pelnellitian pada bullan Janulari 2024 sampai 

delngan April 2024 pelnelliti suldah melnyellelsaikan sellulrulh rangkaian pelnellitian 

mellaluli peldoman wawancara. 

  

 

3.3 Penentuan Informan 

 

Agar melndapat informasi yang valid dan melndalam, maka dilakulkan wawancara 

melndalam dari informan selbagai aspelk pelnting dalam pelnellitian kulalitatif. 

Selbellulm mellaku lkan wawancara dipelrlulkan pelnelntulan informan, dalam pelnellitian 

kulalitatif tidak ada minimal julmlah sampell, namuln ulmulmnya melnggulnakan 

julmlah sampell kelcil. Adapuln pelnellitian ini akan mellakulkan wawancara kelpada 

informan yang melmiliki keltelrhulbulngan delngan topik pelnellitian, yakni informan 

yang melngeltahu li dan paham melngelnai tari Igol Sai Batin dan masih keltulrulnan 

bangsawan Saibatin di Kelkhatulan Selmaka Tanggamuls. Kelmuldia telrdapat 

informan pelndu lkulng lainnya yang dapat melmbantul pelnelliti dalam melncari 

informasi tambahan yang melmelliki keltelrkaitan pada pelnellitian. Adapuln daftar 

informan yang melnjadi informan ultama dan pelndulkulng adalah selbagai belrikult: 
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Tabel 3. Identitas Informan 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Keterangan 

1 Abul Sahlan 55 Laki-laki Pulnyimbang Khatu l 

Selmaka 

2 Widia 16 Pelrelmpu lan Anggota Sanggar 

3 Viola Pu ltri Aullia 14 Pelrelmpu lan Anggota Sanggar 

4 Kelysia Ju lnia 

Wullandari 

14 Pelrelmpu lan Anggota Sanggar 

5  L.Z* 59 Laki-laki Pengurus Sanggar  

6 M.L* 38 Pe lrelmpulan Ibu Rumah Tangga 

7 S.R* 54 Pe lrelmpulan Petani  

8 Hj. R* 60 Pe lrelmpulan Tokoh Adat Saibatin 

Sulmbelr: Pelne lliti, 2024 

*nama disingkat pada tabel diatas karena informan menolak untuk disebutkan   

  namanya dalam hasil penelitian 

      

 

 

3.4 Sumber Data  

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsulng dari lapangan ataul telmpat 

pelnellitian mellaluli wawancara, obselrvasi maulpuln dokulmelntasi telrhadap 

informan pelnellitian. Melnulrult Lelxy J. Molelong (2017), bahwa sulmbelr data 

ultama dalam pelnellitian kulalitatif adalah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan 

tindakan-tindakan melrulpakan sulmbelr data yang dipelrolelh dari lapangan 

delngan melngamati ataul melwawancarai. Data telrselbult dipelrolelh dari ulsaha 

gabulngan kelgiatan mellihat, melndelngar, dan belrtanya sellama prosels pelnellitian 

di Pelkon Sanggi Ulnggak.  

 

b. Data selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh dalam belntulk yang suldah jadi, 

suldah dikulmpullkan, dan tellah dipelrolelh olelh pihak lain, biasanya dalam 

belntulk pulblikasi. Melnulrult Lelxy J. Molelong (2014) bahwa data selkulndelr 

melrulpakan data tambahan yang didapatkan dari sulmbelr telrtullis ulntulk 

mellelngkapi informasi yang dipelrolelh dari data primelr. Dilihat dari sulmbelr 

telrtullis dapat dibagi melnjadi sulmbelr bulkul dan majalah ilmiah, sulmbelr dari 
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arsip kabulpateln Tanggamuls, dokulmeln pribadi, dan dokulmeln relsmi di 

Kelkhatulan Selmaka. 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

pendataan yang tepat, komprehensif, dan dapat dipertangungjawabkan 

kebenarannya maka diterapkannya beberapa metode dalam pengumpulan data 

yang dapat memebantu dalam penelitian. Telknik pelngulmpullan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Obselrvasi Partisipan  

Obselrvasi partisipan melrulpakan obselrvelr (pelnelliti) ikult di dalam kelgiatan 

orang yang akan diobselrvasi. Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada 

subjek penelitian, yaitu para anggota sanggar Museum Kekhatuan Semaka dan 

Punyimbang Khatu Semaka Tanggamus beserat masyarakat sekitar Pekon 

Sanggi Unggak. Dalam observasi partisipatif di dalam penelitian ini dengan 

mengamati secara langsung pada setiap tindakan dan aktivitas subjek 

penelitian. Seperti ketika latihan tari Igol Sai Batin berlangsung di dalam 

Sanggar Museum Kekhatuan Semaka, kegiatan-kegiatan adat, peninggalan-

peninggalan bersejarah di dalam Museum Kekhatuan Semaka dan aktivitas 

sehari-hari mulai dari pagi hingga sore hari pada masyarakat adat Saibatin di 

Pekon Sanggi Unggak.  

 

2. Wawancara Melndalam 

Melalui wawancara memudahkan peneliti dalam mencari informan terkait 

dengan tujuan dalam penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Digunakannya wawancara mendalam di dalam penelitian ini adalah untuk 

mengkaji secara mendalam terkait dengan informasi yang diberikan oleh 

informan yang mengarah pada tujuan penelitian (Miles et al. 2014). Dalam 

kegiatan wawancara untuk pengumpulan data, peneliti melakukan kegiatan 

wawancara baik dengan informan utama maupun dengan informan 

pendukung. Peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang sesuai dengan 
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rumusan masalah mengenai makna simbolik dalam tari Igol Sai Batin. Melalui 

wawancara ini digali data soal gambaran umum dan sejarah tari Igol tersebut, 

sejarah desa dan legenda yang menjadi kepercayaan masyarakat adat Saibatin 

Kekhatuan Semaka Tanggamus.  

 

Sebelum melalukan wawancara, peneliti membuat janji terlebih dahulu kepada 

para informan baik secara langsung tatap muka maupun melalui telepon. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berlangsung pada saat para informan 

sedang memiliki waktu luang ketika informan sedang tidak ada pekerjaan atau 

bersantai dan hari libur seperti weekend. Terlebih lagi pada saat para anggota 

Sanggar Museum Kekhatuan Semaka sedang tidak melaksanakan sekolah atau 

disaat jam waktu pulang sekolah dan Bapak Abu Sahlan sebagai Pangeran 

Punyimbang sedang dalam keadaaan tidak sibuk. Dalam melakukan 

pengambilan data ke lapangan, peneliti melakukan turun lapangan beberapa 

kali, walaupun peneliti telah sempat untuk tiggal beberapa hari di lokasi 

penelitian.  

  

3. Dokulmelntasi  

Dokumentasi merupakan bagian dari sebuah penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data berupa tulisan ataupun catatan yang digunakan dalam 

memperkuat penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

dokumen yang memiliki kaitan dengan topik penelitian (Miles et al., 2014). 

Oleh karena itu, data dengan dokulmelntasi yang diambil dalam pelnellitian ini 

yaitul data-data telrtullis belrulpa pelnellitian- pelnellitian telrdahullul dan arsip ataul 

dokulmeln telntang kelbelradaan delsa adat Kelkhatulan Selmaka yang selcara 

hulkulm telrtullis, melmuldian melngelnai seljarah tari Igol Sai Batin, foto 

pelmelntasan tari Igol Sai Batin, foto lokasi pelnellitian, dokuemtasi wawancara 

dnegan para informan (informan utama dan pendukung), dan videlo 

pementasan tari Igol Sai Batin.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Gambar 3. Komponen Analisis Data Kualitatif Model Interaktif 

 
Sulmbelr: Milels elt al, 2014 

 

Melnulrult Milels dan Hulbelrman (2014), analisis data kulalitatif adalah aktivitas yang 

dilakulkan selcara intelraktif dan belrlangsu lng selcara telruls melnelruls sampai tulntas, 

selhingga datanya suldah jelnulh. Ulkulran keljelnulhan data ditadai delngan tidak 

dipelrolelhnya lagi data ataul informasi belrul. Adapauln komponeln dalam telknik 

analisis data pada pelnellitian diantaranya:  

1. Pelngulmpullan Data 

Pelngulmpullan data yang dilakulkan olelh pelnellitian belrgulana ulntulk 

melndapatkan selgala informasi yang belrkaitan delngan pelrtanyaan dalam 

rulmulsan masalah. Informasi telrselbult suldah dibelrikan olelh informan mellaluli 

wawancara. Sellain itul, pelnelliti mellakulkan obselrvasi dan doku lmelntasi ulntulk 

melndapatkan data. Dalam pelgulmpu llan data telrselbult, pelnelliti melnyulsuln 

delngan naratif yang belrgulna agar melndapat informasi yang tellah didapatkan 

olelh informan. Pada tahapan ini sangatlah pelnting agar data yang didapat bisa 

dilakulkan prosels pelngolahan dan analisis. 

 

2. Reldulksi Data 

Dalam prosels reldulksi data, pelnelliti melnilai, melnggolongkan dan melringkas 

hal-hal yang pelnting yang didapatkan dari hasil wawancara, obselrvasi dan 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 
Verifikasi Data dan 

Penarikan Kesimpulan 
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dokulmelntasi di lapangan. Kelmuldian pada tahap reldulksi data pelnelliti julga 

melmbulang data yang dirasa tidak pelnting ataul tidak dipelrlulkan lagi. 

 

3. Pelnyajian Data (Display Data) 

Pelnyajian data melrulpakan prosels selkulmpullan data yang disulsuln selcara 

sistelmatis selhingga muldah ulntulk dipahami dan melmbelrikan kelmulngkinan 

ulntulk melnghasilkan kelsimpullan, belntulk pelnyajian data kulalitatif belrulpa telks 

naratif, matriks, grafis jaringan maulpu ln bagan.  

 

4. Velrifikasi Data ataul Pelnarikan Kelsimpullan 

Tahap velrifikasi data melrulpakan tahap akhir dari analisis data kulalitatif. 

Dalam tahap ini pelnelliti melnyimpullkan selmula data yang dipelrolelh sellama 

prosels pelnellitian. Pelnelliti mellakulkan pelnarikan kelsimpullan dari hasil reldulksi 

dan pelnyajian data yang kelmuldian akan ditampilkan pada bab hasil dan 

pelmbahasan.  
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BAB 4  
 

 

 

 

4.1 Sejarah Pekon Sanggi Unggak 

Pelkon Sanggi Ulnggak belrada di wilayah Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong 

Kabulpateln Tanggamuls Provinsi Lampulng. Asal mulla Pelkon Sanggi Ulnggak 

belrasal dari Pelsagi (Bellalaul) di hullul-hullu l Way Selmaka, Marga Kelnali Kelbulayan 

Kellulnggulh, melrelka tulruln kel hilir Sulngai, telrdapat dula orang  selselpulh Pelkon 

Sanggi Ulnggak belrnama Ratul Tulnggal dan Melntaway melngikulti aliran sulngai 

Way Selmaka delngan melmakai Rakit dari bambul. Dalam pelrjalanannya, apabila 

rakit telrselbult telrsangkult, maka di situllah akan melnjadi telmpat melrelka belrlabulh  

yaitul telpian Way Selmaka Way Selmulong. Melrelka mellompat kel daratan delngan 

melngellularkan kata “Sangga Nyak Gi” (olelh Pelrelmpulan) dan “YU GI” (jawab si 

lellaki) melnjadi kata-kata cikal bakal kata Sanggi, dikarelnakan melrelka belrasal dari 

hullul (Ulnggak) Way Selmaka, maka daelraj telrselbult dinamakan Sanggi Ulnggak dan 

melndiami daelrah telrselbult. 

 

Pada zaman Sulltan Maullana Hasanulddin di Banteln, selselpulh Pelkon Sanggi 

Ulnggak melmbantul Kelrajaan Banteln dalam pelnyelbaran agama Islam, dan 

melnaklulkan orang-orang Rawayan di Banteln. Seltellah itul dibelri hadiah belrulpa 

elmas dan julga gellar (adok) olelh Sulltan Maullana Hasanulddin belru lpa gellar Ratul 

Selmaka belselrta ultulsan dari Lampulng lainnya yaitul:  

   

1. Ratul Darah Pultih dari Kalianda Lampu lng Sellatan 

2. Ratul Mellinting dari Lampulng Timulr, dan 

3. Ratul Selmaka dari tellulk Selmaka Kota Agulng Tanggamuls. 

 

Di tanah Lampu lng, Khadin Singa Lelguli (Ratul Tulnggal Bala Kulasa, gellar yang 

dibelrikan olelh Sulltan Maullana Hasanulddin) melmbantul julga pasulkan Radeln Intan 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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II Belrsama Kiyai Narab dan Batin Mangulnang dari Tellulk Selmaka. Belliaul wafat 

dan dimakamkan di telpian Way Selmaka, daelrah telrselbult Belrnama Gulnulng 

Sahelkh, dikarelnakan Way Selmaka Mellulap dan telrjadi banjir, pada akhirnya 

melrelka pindah kel hullul Way Selmulong antara Pelkon Raja Basa dan Pullaul Sahelkh 

(Pelkon Dahullul).  

 

Pada tahuln 1930 Pelkon Sanggi Ulnggak selmpat belrpindah kel telmpat yang 

ditinggal selkarang ini, dikarelnakan Sulngai Way Selmulong sellalul banjir dan air 

sellalul sellulap dan dibulat jalan barul pada zaman kelduldulkan Jelpang. Pada tahuln 

1950, pelkon Sanggi Ulnggak adalah pelndulkulkan dari pelkon Sanggi dan selkitar 

tahuln 1960 pelkon Sanggi Ulnggak melmbelntulk pelkon Banding. Pada tahuln 1996 

telrjadi pelrulbahan pelratulran melngelnai pelnelrtiban delsa/pelkon, pada akhirnya 

pelkon Sanggi Ulnggak kelmbali kel Pelkon Sanggi.  

 

Pada tahuln 2006 pelkon Sanggi Ulnggak di melkarkan dari pelkon Sanggi melnjadi 

pelkon delfinitif. Pelmbelntulkan pelkon Sanggi belrdasarkan pelratulran daelrah 

Kabulpateln Tanggamuls Nomor 13 tahuln 2016, pelkon Sanggi Ulnggak belrhasil 

dimelkarkan dari pelkon Sanggi Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong Kabulpateln 

Tanggamuls dan direlsmikan olelh Bulpati Tanggamuls pada tanggal 17 Felbrulari 

2007 selkaliguls dilantiknya Bapak Ahmaddian (Gellar Dalom Mangkul Khatul) 

selbagai pelnjabat kelpala pelkon Sanggi Ulnggak yang pelrtama. Dan seljak bullan 

Novelmbelr 2013 dijabat olelh bapak Abu l Sahlan (Gellar Pangelran Pelnyimbang 

Ratul Selmaka) sampai delngan saat ini suldah melnjabat sellama 2 pelriodel.  
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Gambar 4. Struktur Organisasi Pemerintahan Pekon Sanggi Unggak 

Kecamatan Bandar Negeri Semuong Tanggamus. 

Sulmbelr: Welbsitel Informasi Profil Pelkon Sanggi Ulnggak, 2023 

 

 

4.2 Letak Geografis Pekon Sanggi Unggak 

Pelkon Sanggi Ulnggak melrulpakan selbulah delsa yang belrada di wilayah kelrja 

Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong Kabulpateln Tanggamuls. Selcara gelografis, 

pelkon Sanggi Ulnggak telrleltak pada keltinggian ± 400 meltelr di atas pelrmulkaan 

lault (MDPL) delngan culrah huljan rata-rata 3000 mm/ tahuln delngan lulas wilayah ± 

3.000 Ha (Welbsitel Pelkon Sanggi Ulnggak Tahuln 2023). Kondisi telrselbult yang 

melmbulat pelkon Sanggi Ulnggak melmiliki potelnsi wisata yaitul situ ls Seljarah dan 

Mulselulm yang Belrnama Kelkhatulan Selmaka, adapuln sulngai yang belrnama sulngai 

Selmulong di mana orang-orang telrdahullul pelrnah tinggal di selkitar hamparan 

Sulngai telrselbu lt. Pelrbatasan wilayah pelkon Sanggi Ulnggak diselbellah ultara 

belrbatasan delngan pelkon Atar Lelbar, diselbellah Sellatan delngan kali/Sulngai Way 
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Lima, diselbellah timulr belrbatasan delngan pelkon Sanggi, dan selbellah barat 

belrbatasan delngan pelkon Raja Basa.  

 

Wilayah pelkon Sanggi Ulnggak telrbagi atas elmpat bagian dulsuln/peldulkulhan yaitul 

diantaranya du lsuln 1 belrnama Sanggi Ulnggak, dulsuln 2 belrnama Ulmbull 

Pelnanggulng, du lsuln 3 Way Tulba Atas, dan dulsuln 4 belrnama Way Tulba Bswah. 

Teltapi seltellah pelratulran barul melngelnai pelmbagaian RT/RW yang melngharulskan 

satul dulsuln belrju lmlah 600 warga, maka pelkon Sanggi Ulnggak melnjadi dula dulsuln 

saja, yaitul peldu lkulhan Ulmbull Pelnanggulng dan peldulkulhan Way Tu lba. Pelnduldulk 

pelkon Sanggi Ulnggak telrdiri dari sulkul Lampulng asli Sai Batin yang kulat pada 

lingkulngan adat di bagian dulsuln Ulmbull Pelnanggulngk, sulkul Sulnda dan Jawa di 

bagian Peldulkulhan Way Tulba.  

Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian (Pekon Sanggi Unggak, Kecamatan 

Bandar Negeri Semuong, Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: google.maps.com 

 

Pelrjalanan saya melnuljul pelkon Sanggi Ulnggak melnelmpulk jarak 112 KM dari kota 

Bandar Lampu lng ibul kota provinsi Lampulng dilaluli delngan melnggulnakan 

transportasi darat, melmasulki wilayah Kota Agulng saya mellelwati jalan yang 

belrkellok delngan dikellilingi hamparan pelpohonan diantaranya pohon dulrian, 

pohon dulkul, pohon manggis dan pohon-pohon lainnya. Dari kota Bandar 

Lampulng telrdapat buls khulsuls di telrminal Raja Basa yang langsu lng melnuljul kel 

Kota Agulng dan melnggulnakan angkot (Angkultan Ulmulm) u lntulk melnuljul 
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Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong. Belbelrapa armada buls di telrminal Raja Basa 

yang dapat digu lnakan ulntulk melnuljul kel Kota Agulng diantaranya bu ls pulspa jaya, 

raja basa ultama, melrtasari dan tri dara. Dipelmbelrhelntian telrakhir yaitul lampul 

melrah di pulsat kota Kabulpateln Tanggamuls melnuljul pelkon Sanggi Ulnggak dapat 

ditelmpulh delngan melnggulnakan jasa ojelk ataul angkot delngan jarak telmpulh 20 

KM delngan mellelwati kelcamatan Kota Agulng Timulr dan Kelcamatan Wonosobo. 

 

Tabel 4. Luas Pekon Sanggi Unggak 

No Jenis Lahan Luas (Ha) 

1 Wilayah Pelnggulnaan 722 ha 

2 Topografi 455 ha 

3 Pe lrkelbulnan 792 ha 

4 Ke lhultanan 981 ha 

5 Potelnsi Wisata 0,60 ha 

Jumlah 3.000 ha 

Sulmbelr : Profil Pelkon Sanggi Ulnggak (2023) 

 

Dari data di atas kita dapat melngeltahuli bahwa lulas pelkon Sanggi Ulnggak adalah 

3.000 helktar delngan di dominasi olelh wilayah kelhultanan sellulas 981 helktar. 

Seltellah masulk kel wilayah pelkon Sanggi Ulnggak kita langsulng di sambult delngan 

pelrulmahan warga dan hamparan pelrkelbu lnan dan sawah selrta aliran sulngai yang 

sangat delras. Pelrulmahan-pelrulmahan pelrmaneln dan rulmah selmi pelrmaneln yang 

lelbih banyak di pelkon ini, ulntulk rulmah panggulng Nulwo Selsat su ldah jarang di 

pelkon Sanggi Ulnggak. Keladaan wilayah yang belrada di pelgu lnulngan yang 

melngakibatkan mellimpahnya air telrbulkti delngan adanya Sulngai belsar dan 

Sulngai-sulngai kelcil yang belraruls delras. Sulmbelr air telrbelsar belrada di selbellah 

sellatan selpanjang Pelkon Sanggi Ulnggak. Hal telrselbult pulla yang melmbulat 

keladaan tanah di pelkon Sanggi Ulnggak su lbulr telrbulkti delngan sulbulrnya hamparan 

pelpohonan hijau l di seltip dulsuln pelkon Sanggi Ulnggak. Pelrulmahan warga pelkon 

Sanggi Ulnggak belrada di pinggir jalan Raya Lintas Sulmatra pada dulsuln 1 Sanggi 

Ulnggak, seldangkan dulsuln 2 hingga dulsuln 4 belrada di peldalaman pelrkelbulnan 

hingga kel titik nol (dulsuln 4 Way Tulba Bawah) sampai pada Sulngai Selmulong. 

Ulntulk pelrgi sampai kel dulsuln 4 yaitul Way Tulba Bawah, Pelkon Sanggi Ulnggak 
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bisa delngan belrjalan kaki ataul melnggulnakan selpelda motor gulnulng dikarelnakan 

jalanan yang culkulp telrjal dan banyaknya tanah licin akibat mulsin hu ljan.  

 

Seltellah kita melnellulsulri kel wilayah du lsuln 2 ataul Ulmbull Pelnanggulng yang 

selbagian belsar jalan melnuljul kel dulsuln kita dapat mellihat hamparan pelrkelbulnan 

yang sangat lulas dan hanya telrdapat belbelrapa rulmah-rulmah warga yang belrada di 

wilayah pelrkelbu lnan dulsuln 2 telrselbult. Lahan pelrkelbulnan telrselbult ditanami olelh 

belrbagai jelnis tanaman pelrkelbulnan dan pelpohonan yang telrdiri dari selbagian 

belsar kopi, manggis, dulrian, kakao, celngkelh, dulkul, pohon jati, pohon mahoni dan 

lain selbagainya.  

 

4.3 Keadaan Penduduk Pekon Sanggi Unggak 

Pelkon Sanggi Ulnggak yang melmiliki pelnduldulk selbanyak 638 jiwa delngan julmlah 

laki-laki selbanyak 342 jiwa dan Pelrelmpu lan 296 jiwa. Melnulrult data profil Pelkon 

Sanggi Ulnggak pada tahuln 2023, julmlah pelnduldulk dapat dirinci selbagai belrikult : 

 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dapat dilihat dari tabell maka julmlah ulsia pelnduldulk telrbanyak adalah ulsia antara 

15-65 tahuln, seldamgkan julmlah ulsia pelnduldulk yang paling seldikit adalah ulsia 65 

tahuln kel atas. Mellaluli pelngamatan, saya melnyaksikan orang yang paling banyak 

ditelmuli adalah orang tula, anak-anak kelcil, relmaja yang masih selkolah selrta 

seldikit pelnduldu lk yang belrulsia produlktif, hal ini dikarelnakam melrelka banyak 

yang pelrgi melrantaul seldangkan yang tinggal di Pelkon Sanggi Ulnggak melrulpakan 

melrelka yang melnelrulskan orang tulannya ulntulk belrtani dan belrkelbuln. Hampir 

diseltiap rulmah tangga yang saya telmuli u lmulmnya melrulpakan nelnelk dan kakelk, 

UMUR Laki-Laki Perempuan 

0 – 15 Tahuln 139 83 

15 – 65 Tahuln                  189 202 

65 Tahuln kel atas 14 11 

Jumlah 342 Jiwa 296 Jiwa 

Sulmbelr: Profil Pelkon Sanggi Ulnggak 2023 
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ibul rulmah tangga, anak-anak kelcil selrta relmaja yang masih belrkulliah, seldangkan 

sulami ataul anak yang suldah delwasa belkelrja di pelrantaulan, rata-rata melrelka 

melrantaul kel pullaul jawa dan ada julga yang belkelrja selbagai Telnaga Kelrja 

Indonelsia (TKI) di lular nelgelri.  

 

Mellaksanakan pelngamatan lingkulngan dan belrkelnalan delngan para pelnduldulk 

Pelkon Sanggi Ulnggak bulkan melrulpakan pelkelrjaan yang muldah. Pelnelliti belrjalan 

melnyulsulri dulsu ln 1 yaitul dulsuln Sanggi Ulnggak yang melrulpakan telmpat yang 

masih mellelstarikan selni buldaya Lampulng Sai Batin, selpelrti pada saat 

mellaksanakan do’a belrsama ulntulk para lellulhulr Kelkhatulan Selmaka di rulmah adik 

Kelpala Pelkon Sanggi Ulnggak. Masyarakat Pelkon Sanggi Ulnggak sangat telrbulka 

delngan kelhadiran pelnelliti, saat pelnelliti belrjalan melnyulsulri seltiap dulsuln melrelka 

sangat antulsias melnelgulr dan melnanyakan telntang pelnelliti. Seltiap pagi telrlihat 

banyak ibul-ibul yang mandi, melnyulci baju l dan melnculci piring selrta melmandikan 

anak-anaknya yang masih kelcil di sulngai kelcil samping rulmah Kelpala Pelkon 

Sanggi Ulnggak, ibul-ibul telrselbult belrbondong-bondong melmbawa elmbelr kelcil 

belrisikan alat-alat mandi dan alat-alat melnculci bajul, tidak lulpa melngelnakan 

pakaian sarulng yang dikelnakan ditulbulh selbatas dada.  

 

Anak-anak belrangkat kel selkolah delngan belrjalan kaki dan ada julga yang diantar 

olelh orangtulanya delngan melnggulnakan selpelda motor bagi warga yang tinggal di 

Ulmbull Pelnanggulng (dulsuln 2) sampai dulsuln Way Tulba Bawah (Du lsuln 4). Ulntulk 

selkolah di Pelkon Sanggi Ulnggak telrdapat Selkolah Dasar (SD) dan Taman Kanak-

kakan (Pauld) yang jaraknya tidak telrlalul belrjaulhan. Seldangkan bapak-bapak 

melngawali pagi harinya delngan melminulm kopi dan duldulk di telras delpan rulmah, 

belbelrapa warga julga sambil belrbincang-bincang delngan teltangga samping rulmah. 

Kadang kelgiatan ini dilakulkan selpanjang hari, hanya pada waktul melnjellang sorel 

melrelka pullang kel rulmah ulntulk melmasak hidangan makan malam melnyambult 

para sulami pullang pullang belkelrja dari ladang/kelbuln ataul sawah. Pada sorel hari 

seltellah pullang selkolah anak-anak melrelka belrkulmpull delngan telman-telman lainnya 

ulntulk belrsama-sama pelrgi kel sulangai ataul belrmain motor melngellilingi pelkon 

Sanggi Ulnggak bahkan kel Pelkon selbellah u lntulk elncari telman lainnya.  
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa 

No Kelompok Suku Bangsa Jumlah Penduduk 
Persentase 

(%) 

1 Lampulng 312 jiwa 49% 

2 Jawa 206 jiwa 32% 

3 Sulnda 113 jiwa 17% 

4 Sulkul Lainnya 7 jiwa 2% 

Jumlah 638 Jiwa 100 % 

Sulmbelr : Profil Pelkon Sanggi Ulnggak (2023) 

 

Belrdasarkan data di atas dapat dikeltahuli bahwa pelnduldulk pelkon Sanggi Ulnggak 

telrdiri dari sulku l Lampulng asli delngan julmlah pelnduldulk belrjulmlah 312 jiwa yang 

selbagian belsar melnelmpati wilatah dulsuln 1 dan 2. Sulkul jawa belrjulmlah 206 jiwa 

selbagian belsar melnelmpati wilayah dulsuln/padulkulhan 4 selrta sulku l lainnya yang 

telrdiri dari sulku l Ogan dan Palelmbang belrjulmlah 7 jiwa.  

 

Masyarakat sulkul Lampulng melnelmpati wilayah Dulsuln 1 Pelkon Sanggi Ulnggak 

yang kulat lingkulngan adatnya, telrbulkti masih dilaksanakannya kelgiatan adat. Di 

Dulsuln 1 dalam kelselhariannya melnggu lnakan bahasa Lampulng selbagai alat 

belrkomulnikasi, mullai dari anak-anak sampai orang tula, walaulpu ln di wilayah 

dulsuln 1 ini telrdapat belbelrapa orang yang belrsulkul Jawa dan Sulnda, teltpai melrelka 

dapat melnyelsu laikan diri delngan cara melnggulankan bahasa Lampulng ulntulk 

belrkomulnikasi delngan masyarakat asli. Kelgiatan-kelgiatan adat puln masih selring 

dilakulkan, telrbulkti delngan masih aktifnya kelgiatan adat kellulhulr Kelkhatulan 

Selmaka, selpelrti bullangelkhan ataul ulpacara melmbelrsihkan diri selbellulm melmasulki 

bullan Ramadhan/pulasa, ngelbaraul/ngelbakhaul yaitul sastra lisan Lampulng  dalam 

belntulk pantuln belrsault delngan nada khas dan dipelrulntulkkan ulntu lk mulda-muldi 

(mulli-Melkhanai) pada saat tradisi miyah  damar/ jaga damar (acara mulli-

melkhanai). Sellai itul julga ada tradisi pelngeltahan adok ataul pelmbelrian gellar adat, 

pelngajian ataul sellameltan ulntulk melndo’akan para lellulhulr Kelkhatulan Selmaka, julga 

kelgiatan velstival Selmaka dan acara ullang tahuln Mulselulm Kelkhatulan Selmaka 

dimana dalam kelgiatan adat selmacam itu l sellalul dipelntaskan Tari Igol Sai Batin 

selbagai tarian yang melmpulnyai simbol selbagai masyarakat saibatin Kelkhatulan 

Selmaka yang lelmah lelmbulh dan gagah pelmbelrani yang telrtulang didalam tarian 
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telrselbult. Masyarakat pelkon Sanggi Ulnggak sangat kelntal delngan ajaran agama 

Islam, hal ini telrbulkti bahwa masyarkatnya sellalul belrpakaian telrtultulp keltika 

melnghadiri acara-acara adat Lampulng.  

 

Tabel 7. Agama yang di Anut Masyarakat Pekon Sanggi Unggak 

No Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Islam 342 296 638 

2 Kristeln - - - 

3 Katholik - - - 

4 Hindul - - - 

5 Buldha - - - 

6 Ke lpelrcayaan Lain - - - 

Jumlah 342 296 638 

       Sulmbelr : Profil Pelkon Sanggi Ulnggak Tahuln 2023 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa sellulrulh masyarakat Pelkon Sanggi 

Ulnggak melnganult agama Islam. Kelselharian di Pelkon Sanggi Ulnggak sangat 

telrasa selkali nu lansa islaminya, para bapak-bapak dan anak mulda laki-laki seltiap 

waktul sholat melrelka mellakulkan sholat belrjamaah di masjid delkat rulmah bapak 

Abul Sahlan Kelpala Pelkon Sanggi Ulnggak. Sellain itul julga masyarakat adat 

saibatin Kelkhatulan Selmaka sellalul melmpelringatin tahuln barul Islam ataul bullan 

Mulharram seltiap tahulnnya. Adapuln kelgiatan ibul-ibul belrlatih Hadra ataul Beltabulh 

Hadra Selmaka yang dimana melmbawakan syair lagul islami selpelrti Sholawatan 

dan syair lagul Lampulng belrnulansa Islami.  

 

Sellain kelgiatan kelagamaan masyarakat julga mellakulkan kelgiatan-kelgiatan adat. 

Seltiap malam minggul masyarakat mellakulkan latihan-latihan ulntulk acara adat 

diantaramya ibu l-ibul belrlatih hadra, anak-anak Sanggar Tari Kelkhatulan Selmaka 

mellakulkan kelgiatan latihan melnari di dalam Sanggar samping rulmah bapak Abul 

Sahlan, dan ada julga para pelmulda dan anak laki-laki seldang mellakulkan latihan 

pelncak Khakot. Di padulkulhan 1 ataul dulsuln Sanggi Ulnggak telrdapat kantor 

Kelpala Pelkon Sanggi Ulnggak yang melrulpakan pulsat pelmelrintahan dan julga 

melnjadi telmpat kelgiatan pelkon yang sellalul telrbulka seltiap hari selnin sampai 

delngan julm’at. Kantor Kelpala Pelkon telrselbult belrfulngsi selbagai pu lsat dari selgala 

kelgiatan diantaranya, posyandul balita, posyandul lansia, pelrtelmulan antar tokoh 

delsa, sosialisasi dan julga pelnyullulhan. Masyarakat pelkon Sanggi Ulnggak sangat 
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aktif melngikulti kelgiatan-kelgiatan yang dilakulkan olelh pelkon, seltiap ada 

pelrkulmpullan dan sosialisasi masyarakat sangat antulsias, telrbulkti delngan sellalul 

ramainya acara yang dilakulkan.  

 

Hulbulngan antar masyarakat di Pelkon Sanggi Ulnggak hidulp rulkuln belrdampingan 

dan saling tolong melnolong selrta gotong royong. Seltiap ada warga yang 

melmpulnyai hajat pasti selmula warga baik orang tula maulpuln para pelmulda-pelmuldi 

belrbondong-bondong kel rulmah warga telrselbult ulntulk melmbantul kelgiatan acara 

telrselbult sampai sellelsai. Tidak hanya melmbantul telnaga telrkadang melrelka julga 

melmbantul selcara matelri delngan mambwakan selmbako delngan wadah baskom 

belsar dan ditultu lp delngan kain lalul dihantarkannya kel rulmah pelmilik hajat. Selpelrti 

kata bapak Abu l Sahlan (55) satul orang yang melmpulnyai hajat ju lga melrulpakan 

hajatan masyarakat Pelkon Sanggi Ulnggak. Para ibul-ibul biasanya melmbantul 

didapulr ulntulk melmasak hidangan di acara telrselbult, seldangkan bapak-bapak dan 

para peljulang melmbantul melngangkat pelrlelngkapan acara selpelrti kulrsi, melja, 

melmasang tarulp ataul telnda dan lain selbagainya. Seldangkan para gadis melmbantul 

melndelkorasi telmpat yang digulnakan ulntu lk acara telrselbult. Sellian itul julga warga 

yang telrkelna mulsibah masyarakat Sanggi Ulnggak satul pelkonpuln ikult dan saling 

belrdulka.  

 

 

4.4 Kondisi Budaya Masyarakat Pekon Sanggi Unggak 

Masyarakat pelkon Sanggi Ulnggak melrulpakan masyarakat yang sadar akan 

potelnsi wisata di daelrahnya. Salah satu l yang melnjadi objelk wisata di pelkon 

telrselbult adalah Mulselulm Mini Kelkhatu lan Selmaka, dimana mulselulm telrselbult 

melrulpakan satu l-satulnya mulselulm yang telrdapat di Kabulpateln Tanggamuls dan 

mulselulm ini sangat melnarik ulntulk dikulnjulngi bagi Mahasiswa, pellajar, pelnelliti 

buldaya, pelnelliti arkelologi, wisatawan dan masyarakat yang ingin melngelnal 

buldaya Lampulng selcara lelbih melndalam. Mulselulm Kelkhatulan Selmaka mullai 

didirikan pada tahuln 2000 dan direlsmikan pada bulkan April 2015, yang dimiliki 

olelh bapak Abu l Sahlan ataul Puln Sahlan delngan gellar Pangelran Pelnyimbang 

Khatul Selmaka yang inisiatif melngulmpu llkan pelninggalan belnda-belnda buldaya 

kellularganya.  
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Gambar 6. Museum Mini Kekhatuan Semaka Tanggamus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Sulmbelr : Dokulme lntasi pribadi Pelne lliti Tahuln 2024 

 

Di dalam mulselulm ini banyak telrsimpan belnda-belnda pelninggalan buldaya 

Kelkhatulan Selmaka, mullai dari koin, pelrak, tulping sakulra, tobang galah patoh, 

telnong, pelngasanan, pahakh, talam gassa, selgokh dandang, pelralatan makan, alat-

alat pelrang belrulpa bajul dan peldang, batul-batul pelmuljaan buldaya animismel 

pelninggalan dari Skala Brak Bulay Anak Tulmi, pelcahan kelramik dari Dinasti Tang 

abad II, kelramik dari Kelrajaan.Thailand dan Kelrajaan Tulmaselk, dan ada pulla 

pelninggalan dari sisa-sisa pelrlawanan telrhadap kolonial Bellanda yang belrulpa 

selbulah melriam belrwarna hitam yang dileltakkan di delpan mulselulm. Kini selmula 

belnda-belnda pelninggalan buldaya dan seljarah itul masih telrsulsu ln rapi dalam 

lelmari-lelmari kaca dibawah pelngellolaan pihak Mulselulm Kelkhatulan Selmaka 

bapak Abul Sahlan.  

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

Gambar 7. Tinggalan Purbakala Sisa Kepercayaan Animisme dan 

Dinamisme di Museum Kekhatuan Semaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sulmbelr : Dokulme lntasi pribadi pelnelliti Tahuln 2024  

  

Pelninggalan pulrbakala sisa kelpelrcayaan animismel dan dinamismel yang belrada di 

Mulselmulm Kelkhatulan Selmaka ini melrulpakan arca ataul patulng pelmuljaan roh-roh 

pada zaman dahullul, di delpan mulselulm julga telrdapat arca batul pelngantin 

belrlulkiskan tulbulh laki-laki dan tulbulh pelrelmpulan. Adapuln hasil kelselnian pada 

Kelkhatulan Selmaka belrulpa pakaian dan pelninggalan alat-alat masak yang 

digulnakan pada zaman Kelkhatulan Selmaka. Masyarakat adat saibatin Kelkhatulan 

Selmaka melmiliki selni kelrajinan belrulpa bambul (awi bamban) dimana alat telrselbult 

digulnakan ulntulk melnyimpan barang-barang ataul pelrabotan rulmah tangga, telmpat 

melnyulci belras julga melnampi belras, mellindulngi pelrhiasan dan melnyimpan 

belrbagai makanan. Awi bamban ini telrbu lat dari bambul dan melmpu lnyai belrbagai 

motif dan warna yang melrulpakan hasil alami dari alam, comtohnya warna kulning 

belrasal dari ku lnyit, warna ulngul belrasal dari tanaman pohon deldulkhulk, warna 

coklat dari kullit jelngkol, warna hitam belrasal dari jellaga ataul arang yang habis 

digulnakan pada lampul telplok, dan warna melrah didapatkan dari dau ln salam.  

 

 

 

 



45 

 

Gambar 8. Awi Bamban (Kerajinan Anyaman Bambu) berupa nui (Tempat 

Menyimpan Beras) 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

   Sulmbe lr : Dokulme lntasi Narasulmbe lr Tahuln 2016 

 

Adapuln hasil kelrajinan lainnya selpelrti kain yang dikelnal delngan kain tappan ataul 

kain telnuln tradisional masyarakat adat saibatin pelninggalan nelnelk moyang 

Kelkhatulan Selmaka dan dinilai suldah hampir pulnah karelna sullit ulntulk 

dikelmbangkan selsulai aslinya, karelna prosels pelmbulatannya suldah tidak ada lagi 

yang mampul melmiliki kelahlian ulntulk melmbulatnya. Puln Sahlan julga mnelgatakan 

bahwa gelnelrasi yang biasa melmbulat kelrajinan anyaman kain tappan suldah 

melninggal dulnia. Adapuln fulngsi dari kain tappan adalah selbagai pelnultulp wadah 

dan pelmbulngku ls makanan maulpuln mas kawin pada ulpacara pelrkawinan adat 

Lampulng Saibatin. 

 

Gambar 9. Kain Tappan dengan Motif Geometris Belah Ketupat 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

      Sulmbe lr : Dokulmelntasi Narasulmbe lr Tahuln 2017 
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4.5 Mata Pencaharian Masyarakat Pekon Sanggi Unggak 

Pelnduldulk pelkon Sanggi Ulnggak melmiliki mata pelncaharian belragam ulntulk 

melmelnulhi kelbu ltulhan selhari-hari, pelkelrjaan telrselbult telrdiri dari peltani, ibul rulmah 

tangga, PNS, dan selbagai pelrangkat delsa. Namuln telrnyata masih banyak yang 

bellulm melndapatkan pelkelrjaan dikarelnakan statulsnya masih pellajar dan melmang 

bellulm melmpulnyai pelkelrjaan teltap, dan yang paling dominan pelnduldulk pelkon 

Sanggi Ulnggak belrmata pelncaharian selbagai selorang peltani.  

Tabel 8. Mata Pencaharian Pekon Sanggi Unggak 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Peltani 182 

2 Pelgawai Nelgelri Sipil 2 

3 Ibul Rulmah Tangga 172 

4 Pelrngkat Delsa 15 

5 Bellulm Belkelrja 267 

Jumlah 638 Orang 

     Sulmbelr : Profil Pelkon Sanggi Ulnggak Tahuln 2023 

 

Mayoritas mata pelncaharian masyarakat pelkon Sanggi Ulnggak adalah selbagai 

peltani yang telrdiri dari peltani lahan dan peltani pelnggarap. Peltani pelmilik lahan 

melrulpakan masyarakat yang melmiliki lahan selndiri, dikellola selndiri dan hasilnya 

ulntulk selndiri. Seldangkan peltani pelnggarap melrulpakan peltani yang tidak melmiliki 

lahan namuln belkelrja melnggarap lahan milik orang lain. Melrelka melnglola lahan 

dan hasilnya dibagi delngan orang yang mmeliliki lahan yang digarap telrselbult 

delngan kelselpakatan keldula bellah pihak mullai dari modell, belnih, pulpulk dan lain 

selbagainya. Sellain selbagai peltani pelnggarap melrelka julga belkelrja selrabultan, 

artinya pelkelrjaan yang tidak teltap, melrelka dapat dikatakan selbagai bulrulh, 

kadang-kadangbulrulh tani, tulkang bangulnan, bulrulh panggull, pelkelrjaan apa saja 

yang bisa dilakulkan olelh para pelkelrja selrabultan ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan 

kellularganya.  

 

Lahan pelrsawahan dan pelrkelbulnan akan kita julmpai jika pelrgi melnuljul bellakang 

rulmah Puln Sahlan delkat delngan Mulselulm Mini Kelkhatulan Selmaka di dulsuln 1 

Sanggi Ulnggak hingga masulk kelpeldalaman dulsuln 2 mellelwati pelru lmahan warga 



47 

 

delngan mellelwati jalan seltapak. Pelrsawahan telrselbult hanya ditanami padi dan 

tulmbulh sulbulr karelna pasokan air sawah yang melmadai dan belrlimpah. Sellain 

lahan pelrsawahan, kita dapat kita lihat pu lla lahan pelrkelbulnan keltika kita melnuljul 

dulsuln peldalaman hingga kel titik nol yaitu l peldulkulhan Way Tulba Bawah (dulsuln 4) 

yang belrbatasan langsulng delngan hultan lindulng. Seltiap pagi para peltani akan 

belrangkat kel sawah ataul kel kelbuln delngan melmbawa cangkull, golok, dan sabit. 

Sawah pada ulmulmnya ditanami olelh tanaman padi, seldangkan kelbuln ditanami 

olelh pohon-pohon yang belrbulah dan melnghasilkan. Saat sorel hari melrelka pullang 

dari kelbuln delngan melmbawa kayul bakar diatas kelpalanya ataul diikat di atas 

motor. Seltiap mulsim paneln warga selkitar saling melmbantul sau ldaranya ataul 

teltangganya yang melmiliki lahan ulntulk melringankan belban sauldaranya telrselbult. 

Hasil paneln padi biasanya dijulal kel pabrik dan selbagian ulntulk dikonsulmsi selndiri 

ataul dibagikan kelpada sauldara-sauldaranya yang tellah melmbantu l. Seltiap pagi 

dapat kita julmpai orang-orang yang belrangkat kel pasar ulntulk bellanja barang yang 

kelmuldian di ju lal kelmbali. Ada belbelrapa warulng yang belrada diantara rulmah-

rulmah warga ataul rulko (RSC) diantaranya telrdapat warulng selmbako, warulng 

sayulran, pelralatan dapulr ataul pelrkakas, warulng makanan selpelrti bakso, pelcell, 

gorelngan dan jajanan tradisional lainnya.  

 

Adapuln pada saat saat mulsim paneln, telrlelbih jika saat paneln dulrian masyarakat 

yang belrjelnis kellamin laki-laki selpelrti bapak-bapak ataul pelmulda belrbondong-

bondong pelrgi kel kelbuln milik salah selorang warga ulntulk dijulal belrsama-sama 

dan melnginap di kelbuln ulntulk melnulnggu l dulrian-dulrian yang belrjatulhan di saat 

malam hari. Melrelkel belrsama-sama melnginap digulbulk-gubulk kayu l yang ada di 

kelbuln dulrian telrselbult delngan melmbawa kain sarulng, lotion anti nyamulk dan 

telrmos belrisi air panas ulntulk melmbulat minulman dari bulbulk kopi. Kelgiatan yang 

melrelka lakulkan di kelbuln adalah melnu lnggul bulah dulrain yang jatulh sambil 

melngobrol dan melminulm kopi belrsama-sama warga lainnya. Jika ada sulara 

dulrian jatulh melrelka langsulng belrgelgas mancari dulrian kela rah sulara telrselbult lalul 

melngulmpullkannya didelkat gulbulk, dan kelgiatan ini dilakulkan sampai pagi hari. 

Kelmuldian pada saat pagi harinya melrelka melmbawa dulriandulrian telrselbult kel 

pelngelpull yang belrada di pelkon Sanggi Ulnggak ataul di bawa kel Kota Agulng 
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ulntulk sellanjultnya dijulal dan belbelrapa bu lah lainnya di bawa pullang dan disantap 

belrsama kellularga di rulmah. Hal ini dilakulkan sampai mulsim paneln dulrian di 

Pelkon Sanggi Ulnggak habis.  
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BAB 6  
 

 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Makna yang telrtulang dalam tari Igol Sai Batin adalah selbagai idelntitas 

masyarakat adat Sai Batin yang melnganu lt 5 falsafah hidulp masyarakat Lampulng 

yaitul Piil Pelselnggiri dan liyom. Piil Pesenggiri belrarti melnjaga sopan santuln, tata 

krama, nilai dan norma dalam kelhidulpan belrmasyarakat, seldangkan Liyom belrarti 

melmiliki rasa malul dan sulngkan dalam hidulp belrdampingan satu l delngan yang 

lainnya. Tari Igol Sai Batin julga melnggambarkan ciri masyarakat adat Saibatin 

dimana melrelka adalah selorang bangsawan digambarkan lelwat pakaian yang 

dikelnakan olelh para pelnari yaitu melnggulnakan pakaian kellas tinggi khulsuls ulntulk 

para bangsawan Saibatin. Tari Igol Sai Batin melrulpakan selbulah hasil kelbuldayaan 

yang dipellihara olelh masyarakat adat Saibatin, dimana tarian ini ulmulmnya 

dipelntaskan selbagai bagian dari gawi adat selpelrti pelrnikahan, felstival, bulsulnat 

(sulnatan) dan lain selbagainya. Pelrspelktif masyarakat adat Saibatin delngan 

hadirnya tari Igol ini mellahirkan selbulah kelsadaran akan pelntingnya melnjaga dan 

mellelstarikan tradisi yang suldah ditulrulnkan olelh nelnelk moyang, u lntulk itul maka 

dipelrlulkan melngadakan sulatul ulsaha kellanjultan delngan pelmelliharaan, selrta 

pelngellolaan selpelrti yang dilakulkan Taman Buldaya Provinsi Lampulng.  

 

Tari Igol Sai Batin mengandung nilai sebagai identitas masyarakat adat Saibatin 

sehingga mereka dapat menginterpretasikan, mendorong, dan menciptakan suatu 

tindakan untuk mengikuti tatanan kehidupan bermasyarakat dan menjunjung 

tinggi nilai falsafah hidup masyarakat Lampung. Nilai yang terkandung dalam tari 

Igol Sai Batin tersebut antara lain: 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
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a. Nilai harga diri (Piil Pesenggiri) merupakan falsafah dan pedoman hidup 

masyarakat Lampung, salah satunya digambarkan dalam gerakan Muli 

Cakak di Lambung Talam. Gerakan ini dimulai dengan pandangan 

menunduk ke bawah sambil melihat gerakan kipas. Gerakan tersebut 

melambangkan nilai harga diri seorang wanita Lampung yang berkelas dan 

elegan dari kalangan bangsawan Saibatin dengan menjunjung tinggi norma 

dan nilai keadatan. Nilai tersebut juga dapat ditemukan pada gerakan Muli 

lainnya yaitu Kippas Cakak Tukhun dan Coccok di Lambung Talam, 

Mekhanai Mejong Jikkang dan gerakan Mekhanai Neguh. 

b. Nilai kelembutan (Liyom) yang melekat pada diri seorang Muli Lampung 

seperti segan atau sungkan, salah satunya digambarkan dalam properti tari 

yaitu kippas. Kippas melambangkan kelembutan dari gerakan tari yang statis 

dengan penuh lemah lembut.  

c. Nilai status sosial, yang digambarkan pada pakaian kedua penari yaitu 

dandan batin, dimana pakaian tersebut hanya dikenakan dan diperuntukkan 

oleh para kaum bangsawan Saibatin seperti kain injang sakhat atau kain 

sebangsa dengan kain songket khas Palembang yang dikenakan oleh penari 

muli menjadi rok, sedangkan sarung pada penari mekhanai.  

d. Nilai ketakwaan, dimana dalam tari Igol Sai Batin menggambarkan selgala 

aturan, nilai dan norma yang be lrlaku l dalam masyarakat adat Lampu lng 

Saibatin yang belrsulmbelr pada ajaran Islam se lpelrti pakaian yang dikenakan 

oleh kedua penari yaitu belrpakaian sopan dan te lrtultulp terlipat pada penari 

mekhanai mengenakan pakaian berwarna putih dan panjang. Juga pada 

gerakan mekhanai Cakak Pelegohan, dimana gerakan tersebut posisi tangan 

menengadah sedang berdoa sehabis sholat, hal ini mencerminkan kerendahan 

hati dan selalu mengingat akan kuasa Tuhan. 

 

Kesimpulan dari peneltian ini menunjukkan bahwa tari Igol Sai Batin ini memiliki 

makna yang sangat mendalam bagi masyarakat adat Saibatin Kekhatuan Semaka. 

Tari Igol mengandung nilai harga diri, nilai kelembutan, nilai status sosial dan 

nilai ketakwaan. Nilai tersebut merupakan gambaran dari kehidupan masyarakat 

adat Saibatin di Kekhatuan Semaka Tanggamus yang terus diterapkan dan dijaga 

sampai dengan saat ini. 
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6.2 Saran 

Selgelra mulngkin dilakulkannya ulpaya-ulpaya pellelstarian warisan buldaya tak belnda 

agar tidak pulnah baik dari pelmelrintah daelrah, pelmelrintah provinsi dan lelmbaga-

lelmbaga yang belrkopelnteln, selrta dari masyarakat pelmelrhati selni. Sellain itul julga 

dipelrlulkannya hulbulngan yang harmonis antara masyarakat dan pelmelrintah daelrah 

agar dapat melnelmulkan cara dalam mellelstarikan dan melngelmbangkan tari Igol Sai 

Batin, selhingga dapat dikelnal tidak hanya dalam lingkulp delsa ataul kabulpateln dan 

provinsi Lampu lng, teltapi dapat dikelnal disellulrulh masyarakat Indonelsia maulpuln 

mancanelgara. 

1. Masyarakat pelrlul melmbantul dalam pellelstarian, delngan melnggulnakan tarian 

yang tidak telrikat Adat dalam seltiap acara-acara yang disellelnggarakan olelh 

Pelmelrintah Daelrah seltelmpat dan Provinsi. 

2. Masyarakat ulmulm dan gelnelrasi mu lda seltelmpat helndaknya melningkatkan 

kelinginannya melmahami dan melmpelrlulas pelngeltahulan buldayanya 

khulsulsnya buldaya seltelmpat  

3. Pelmelrintah Daelrah Provinsi Lampulng adalah pihak yang haru ls belrtanggulng 

jawab atas nasib dan kellangsulngan hidulp tari Igol Sai Batin di Pelkon Sanggi 

Ulnggak Kelcamatan Bandar Nelgelri Selmulong Kabulpateln Tanggamuls julga 

pelrlul adanya pelndampingan dari belrbagai stakelholdelr bahwa masyarakat 

hulkulm adat hanya mellelstarikan tradisi dan kelbuldayaan melrelka selndiri, 

maka pelrlul selbelnar diadakannya pelngakulan melnganai delsa adat dalam 

sistelm pelmelrintahan di Indonelsia. 

4. Pelnellitian sellanjultnya diharapkan mampul melnelmulkan pelrmasalahan lain 

dilular makna dan ulpaya melnghidulpkan kelmbali tari Igol Sai Batin di Pelkon 

Sanggi Ulnggak 

5. Ulntulk melningkatkan kulalitas data yang dihasilakan, diharapkan pelnelliti 

sellanjultnya melnggulnakan meltodologi pelnellitian eltnografi selsulai delngan 

telma yang diangkat dalam masyatakat adat gulna melmpelrkulat hasil 

pelnellitian.  
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